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MOTTO 
 
 
 

: 
Makanlah di antara rezeki yang baik yang telah Kami berikan kepadamu, 

dan janganlah melampaui batas padanya, yang menyebabkan kemurkaan-
Ku menimpamu. Dan barang siapa ditimpa oleh kemurkaan-Ku, maka 

QS. Taha: 81)1 
   
 

 

                                                             
1 Departemen Agama RI, Syaamil Al-Quran: Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: PT 

Sygma Examedia Arkanaleema: 2009), hlm.317. 
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ABTRAK 
PURBARINI, 15430091, Implementasi Kebijakan Penyediaan Makanan 
Tambahan Anak Sekolah di TK Islam Plus Mutiara Banguntapan Bantul 
Yogyakarta, (Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019). 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kebiasaan anak usia dini yang 
cenderung menyukai makanan cepat saji dan instan yang mengandung bahan 
tambahan makanan berbahaya serta masih rendahnya kualitas gizi anak sekolah 
yang menyebabkan anak kurang konsentrasi, mengantuk saat pembelajaran di 
kelas. Makanan dengan asupan gizi yang rendah dapat menyebabkan masalah 
dalam pertumbuhan anak antara lain stunting. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeksripsikan dan mengetahui hasil pelaksanaan kebijakan Penyediaan 
Makanan Tambahan Anak Sekolah (PMT-AS). Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan konstribusi positif bagi pengembangan penelitian pendidikan 
terutama dalam implementasi kebijakan Penyediaan Makanan Tambahan Anak 
Sekolah (PMT-AS) untuk anak usia dini yang penting untuk mendukung 
pertumbuhannya, serta sebagai tambahan wawasan dan informasi bagi para 
pendidik dalam memotivasi dan mengajarkan anak untuk mengonsumsi makanan 
bergizi. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan pendekatan 
kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Setelah diperoleh data, selanjutnya dianalisis data 
tersebut dengan mereduksi data, penyajian data, kemudian pengambilan 
kesimpulan dan verifikasi data. Pemeriksaan keabsahan data yang digunakan 
adalah triangulasi sumber. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Implementasi Kebijakan 
Penyediaan Makanan Tambahan Anak Sekolah (PMT-AS) di TK Islam Plus 
Mutiara Banguntapan Bantul diselenggarakan dengan memberikan snack kudapan 
berbahan makanan lokal. Pemberian dilakukan pada hari Senin, Rabu dan Jumat.  
Untuk hari Jumat diberikan telur. TK Islam Plus Mutiara melaksanakan beberapa 
kegiatan yang mendukung penyelenggaraan Kebijakan PMT-AS diantaranya 
penganekaragaman pangan, pendidikan gizi dan kesehatan, pemanfaatan 
pekarangan sekolah, pemberian obat cacing bagi peserta didik, pola hidup sehat 
dan pendidikan. Pengurus PMT-AS TK Islam Plus Mutiara yang dibentuk untuk 
bertanggung jawab sesuai dengan bidang pekerjaan yang diamanahkan. Laporan 
dalam pelaksanaan kebijakan PMT-AS di TK Islam Plus Mutiara dilakukan dalam 
waktu triwulan dan tahunan. Kebijakan PMT-AS ini memiliki dampak pada 
peningkatan status gizi siswa. 2) Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat 
Implementasi Kebijakan Penyediaan Makanan Tambahan Anak (PMT-AS) di TK 
Islam Plus Mutiara Banguntapan Bantul. Faktor pendukung yaitu adanya 
kerjasama dengan kelompok PKK yang membantu pengadaan PMT-AS dan 
adanya dana swadaya sekolah dari RAPB sekolah. Serta faktor penghambat 
kebijakan PMT-AS di TK Islam Plus Mutiara yaitu: anak kurang tertarik pada 
kudapan tertentu atau selera anak anak pada snack PMT-AS yang jarang ditemui 
sebelumnya. Dana yang diberikan merasa belum mencukupi karena beberapa 
bahan lokal untuk PMT-AS yang mulai naik harganya. Turunnya dana PMT-AS 
tidak sesuai dengan bulan pemberian maka sangat berpengaruh dengan kelancaran 
pemberian menu kepada siswa. Kurangnya pengetahuan tentang cara memasak 
makanan tradisional menjadi kendala jenis menu kudapan yang direalisasikan. 
Kata Kunci: Implementasi Kebijakan, Penyediaan Makanan Tambahan Anak  
Sekolah (PMT-AS).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan dikatakan sebagai 

lompatan perkembangan. Anak usia dini memiliki rentang usia yang sangat 

berharga dibanding usia selanjutnya, dikarenakan memiliki perkembangan 

kecerdasan yang sangat luar biasa. Usia tersebut merupakan fase kehidupan 

yang unik, dan berada pada masa proses perubahan pertumbuhan, 

perkembangan, pematangan, dan penyempurnaan, baik aspek jasmani maupun 

rohaninya yang berlangsung seumur hidup, bertahap dan berkesinambungan.2 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 1 Ayat 14 menyatakan bahwa  

inaan yang ditujukan kepada 
anak sejak lahir sampai usia enam tahun, yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan  jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

3 
 

Pada masa usia dini atau usia emas (golden age) adalah usia 0-6 tahun 

dimana masa perkembangan fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional 

anak berlangsung sangat cepat dan hanya sekali dalam perkembangan 

kehidupan manusia. Perkembangan yang berlangsung begitu cepat ini perlu 

perhatian yang tepat karena usia dini menjadi masa peka anak. Perhatian yang 
                                                             

2 E. Mulyasa, Menejemen PAUD, (Bandung :PT Rosdakarya, 2012), hlm. 23. 
3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, hlm.2. 

1 
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diberikan diantaranya berkaitan dengan pelayanan pendidikan, perhatian 

kesehatan anak, dan pemberian gizi yang cukup bagi anak. Anak dapat 

tumbuh dan berkembang secara optimal karena pemberian gizi yang seimbang 

dan terbebasnya dari berbagai penyakit atau infeksi yang menyerang anak. 

Gizi seimbang merujuk kepada slogan empat sehat lima sempurna 

yang telah banyak disosialisasikan kepada masyarakat Indonesia dan 

digunakan sebagai pedoman gizi. Slogan ini dikenal sejak tahun 1950 yang 

menggambarkan susunan hidangan yang baik untuk kesehatan dan hidangan 

tersebut diutamakan untuk kelompok rawan gizi, seperti bayi, anak-anak, ibu 

hamil maupun ibu yang sedang menyusui.4   

Pada tahun 1992 diselenggarakan kongres gizi international di Roma. 

Dalam konggres tersebut membahas tentang pentinggnya gizi seimbang 

sebagai upaya melahirkan sumber daya manusia yang berkualitas. Salah satu 

rekomendasi kongres tersebut adalah anjuran kepada setiap negara untuk 

menyusun Pedoman Umum Gizi Seimbang (PUGS). Di Indonesia PUGS 

pertama kali diperkenalkan dalam Widyakarya Pangan dan Gizi tahun 1993, 

dengan maksud untuk menyempurnakan slogan empat sehat lima sempurna. 

Pedoman Umum Gizi Seimbang (PUGS) tersebut memberikan 13 pesan dasar 

yang harus diperhatikan terkait gizi seimbang. Pesan dalam PUGS tersebut 

yaitu, 1) makanlah aneka ragam makanan; 2) makanlah makanan utuk 

memenuhi kecukupan energi; 3) makanlah makanan sumber karbohidrat 

setengah dari kebutuhan energi; 4) batasi konsumsi lemak dan minyak sampai 
                                                             

4 Departemen Gizi dan Kesehatan Masyarakat Fakultas Kesehatan Masyarakat 
Universitas Indonesia, Gizi dan Kesehatan Masyarakat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), 
hlm.15. 
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semperempat dari kecukupan energi; 5) gunakan garam beryodium; 6) 

makanlah makanan bersumber zat besi; 7) berikan ASI (Air Susu Ibu) saja 

pada bayi sampai umur 4 bulan; 8) biasakan sarapan pagi; 9) minumlah air 

bersih, aman cukup jumlahnya; 10) lakukan aktivitas fisik secara teratur; 11) 

hindari minum beralkohol; 12) makanlah makanan yang amana bagi 

kesehatan; 13) bacalah label pada makanan yang dikemas.5  

Seiring berkembangnya waktu, konsep empat sehat lima sempurna tak 

diindahkan oleh masyarakat, sehingga ditemukan permasalahan, diantaranya 

problem tentang kelebihan dan kekurangan gizi yang menjadi pemicu 

munculnya masalah kesehatan. Pemasalahan gizi tersebut terjadi karena 

pemahaman masyarakat yang terkesan kurang peduli untuk mengonsumsi 

makanan sesuai kaidah ilmu gizi dan jarang menghitung berapa kalori yang 

dikonsumsi. Penghitungan gizi ini hanya dilakukan oleh penderita penyakit 

diabetes atau orang yang sedang diet saja.6 Hal inilah yang menyebabkan 

anak sering kali mengalami masalah obesitas karena takaran menu yang tidak 

tepat.  

Asupan gizi yang kurang terutama pada anak dapat menyebabkan 

kelainan pertumbuhan seperti pendek atau kerdil, kondisi ini terjadi karena 

sel-sel dalam tubuh tidak memperoleh asupan gizi yang baik sehingga 

menyebabkan masalah sistem pertumbuhan menjadi terhambat. Dalam dunia 

kesehatan permasalahan gizi yang menyebabkan pertumbuhan anak menjadi 

terhambat disebut dengan stunting. Di Indonesia permasalahan gizi buruk dan 
                                                             

5 Ibid., 
6 Ali Khomsan, Pangan dan Gizi untuk Kesehatan , (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2003), hlm.17. 
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stunting sudah terjadi beberapa tahun yang lalu. Menurut Kementrian 

Kesehatan pada tahun 2013 menyatakan bahwa 37% dari anak-anak berusia 

dibawah 5 tahun atau sekitar 9 juta anak di Indonesia mengalami stunting. 

Populasi stunting terbesar terdapat di Nusa Tenggara Timur dan Papua Barat.7 

Sementara itu, Puan Maharani selaku Menteri Koordinator Pembangunan 

Manusia dan Kebudayaan, menjelaskan kasus malnutrisi, seperti gizi buruk 

dan stunting, masih menjadi masalah yang harus diselesaikan di Indonesia.8 

Seiring dengan perkembangan zaman terdapat banyak problematika 

gizi dari anak sekolah di dunia seperti yang dikemukakan oleh UNICEF 

dalam Tesis Muliya Rahayu sebagai berikut: 

 Malnutrition continues to be a mayor threat to millions during the 
childhood years (Copra, 2003). Malnutrotion and starvation are daily 
fact of life children in many developing countries.9 

 
Melalui ungkapan di atas, permasalahan besar yang terjadi di dunia 

dan negara-negara berkembang salah satunya Indonesia yaitu tentang 

kekurangan gizi. Para  ahli gizi menjelaskan bahwa ada empat masalah gizi 

utama di Indonesia yaitu masalah kekurangan kalori dan protein (KKP), 

kekurangan vitamin A, kekurangan garam besi dan anemia gizi, serta gondok 

endemik (gangguan akibat kekurangan iodium, GAKI).10  

                                                             
7 -

https://ekbis.sindonews.com , Diakses Senin, 21 Januari 2019. 
8 

https://m.antaranews.com, , Diakses Senin, 21 Januari 2019. 
9 Muliya Rahayu, Penanaman Nilai-Nilai Empat Pilar Gizi Seimbang Melalui 

Pelaksanaan PMT-AS di TKIT Al-Farabi Perum Graha Prima Sejahtera Tamantirto Kasihan 
Bantul Yogyakarta, Tesis, 2015, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

10 M. Khumaidi, Bahan Pengajaran Gizi Masyarakat, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 
1994), hlm.73. 
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Banyak produsen jajanan yang menjual bebagai makanan yang 

memiliki nilai gizi yang rendah juga menjadi salah satu permasalah terkait 

dengan gizi. Beragam makanan cepat saji (fast food) dan makanan serba 

praktis atau instant yang menjadi pilihan masyarakat dalam memenuhi asupan 

gizi karena dianggap lebih praktis dan tidak ribet dalam penyajian. Hal ini lah 

yang mengakibatkan timbulnya masalah kesehatan yang membawa banyak 

penyakit. Dengan mengonsumsi makanan cepat saji atau makanan instan yang 

diberikan kepada anak-anak dikhawatirkan akan menjadi makanan favorit 

atau makanan yang disukai karena rasa yang ada dalam makan cepat saji atau 

makanan instan tersebut memiliki rasa yang lebih enak dan menggugah selera 

dari pada makanan yang dibuat sendiri di rumah. Makanan cepat saji atau 

makanan instan belum tentu terjamin akan kandungan gizi yang ada di 

dalamnya, karena makanan cepat saji atau makanan instan terdapat bahan 

tambahan yang bisa berbahaya bagi kesehatan seperti pengawet, pengenyal, 

pewarna, penyedap rasa yang membuat anak menjadi ketagihan. Hal ini lah 

yang mengakibatkan anak menjadi sulit mengonsumsi makanan yang 

berbahan pangan lokal dan kurang dalam mengkonsumsi serat pangat seperti 

sayuran dan buah-buahan.   

Makanan serba instan dengan asupan gizi yang rendah jika dikonsumsi 

anak dalam masa pertumbuhan dan berlangsung secara terus menerus dan 

dalam jangka panjang akan berdampak bagi kesehatan yang dapat 

menimbulkan berbagai penyakit salah satunya yaitu kanker.  
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Asupan gizi rendah dalam waktu panjang ketika masa pertumbuhan 

dapat beresiko munculnya masalah kesehatan yaitu gizi kronis karena 

kurangnya asupan gizi. Rendahnya kualitas gizi dari asupan gizi yang rendah 

dan tidak seimbang menjadi salah satu persoalan yang dihadapai dalam 

bidang pendidikan yaitu masih rendahnya kualitas gizi anak sekolah yang 

menyebabkan anak kurang konsentrasi, mengantuk saat pembelajaran di 

kelas. Berdasarkan data dari Analytical and Capacity Development 

Partnership, terdapat 20 persen anak memiliki kebiasaan makan kurang dari 

tiga kali sehari. Dan berangkat sekolah tanpa sarapan, sehingga sangat 

mempengaruhi daya tingkat konsentrasi belajar anak.11  

Usaha pemerintah dalam menanggulangi dan meminimalisir 

permasalahan gizi baik pada problem kekurangan gizi atau kelebihan gizi 

pada anak, terutama pada anak usia dini yaitu dengan memberikan program 

Penyediaan Makanan Tambahan Anak Sekolah (PMT-AS). Dengan asupan 

gizi yang baik sangat dibutuhkan anak sekolah agar anak mampu konsentrasi 

dan menerima materi pembelajaran di kelas dengan baik. 

Penyediaan Makanan Tambahan Anak Sekolah diperuntungkan untuk 

siswa TK dan SD, seperti dalam berita online Republika News, Menurut 

Menteri Pendidikan Nasional tahun 2009-2014 Muhammad Nuh, mengatakan 

bahwa program PMT-AS itu diperuntungkan bagi siswa TK (RA) dan SD 

(MI) yang ada di daerah terpencil atau pedalaman dan perbatasan sebagai 

bagian dari program perbaikan asupan gizi peserta didik dan mengenalkan 
                                                             

11 Kementrian Pendidikan dan Budaya, Media Komunikasi dan Inspirasi Jendela 
Pendidikan dan Kebudayan, (Jakarta: Biro Komunikasi dan Layanan Masyarakat Kemendikbud, 
2017), hlm.4. 
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anak-anak dengan makanan sehat dan begizi. Selain itu bahan makanan yang 

digunakan untuk PMT-AS berasal dari hasil atau produk lokal.12 

Pemerintah memberikan persyaratan pemberian makanan tambahan 

anak sekolah harus mengandung 10-20 persen kalori dari kebutuhan kalori 

dan protein siswa serta mengandung energi 300 kilo kalori dan 5 gram 

protein, serta makanan tersebut terjamin kesehatannya, cita rasanya sesuai 

dengan target penerimanya.13 Dengan pemberian makan tambahan anak 

sekolah dalam membentuk perilaku hidup sehat dan pemenuhan gizi  dengan 

pelaksanaan program PMT-AS, program ini menjadi program pemerintah 

dalam memperbaiki gizi anak sekolah terutama untuk anak usia Taman 

Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar sebagai upaya dalam membiasakan anak 

untuk berani mengonsumsi makanan dengan gizi seimbang dan tidak 

berlebihan. Selain itu juga mengenalkan anak dengan berbagai jenis bahan 

makanan, misalnya hasil pangan lokal yang mungkin jarang disajikan di 

rumah. Dengan penyediaan makanan tambahan anak sekolah (PMT-AS) 

membantu meningkatkan kualitas pendidikan, karena mengingat betapa 

pentingnya faktor gizi saat usia emas yang baik untuk pertumbuhan dan 

perkembangan anak selanjutnya. 

Penulis memilih TK Islam Plus Mutiara karena menjadi salah satu 

lembaga pendidikan anak usia dini di Kabupaten Bantul yang melaksanakan 

(role model) program PMT-AS sebagai cara untuk meningkatkan kecukupan 

                                                             
12 

https://www.republika.co.id/berita/pendidikan/berita/10/08/14/130094-makanan-tambahan-untuk-
siswa-tk-dan-sd , Diakses, 22 Januari 2019.  

13 Ibid., 
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gizi anak sekolah agar lebih semangat dalam belajar dan tidak mengantuk saat 

pembelajaran di kelas, selain itu mengajarkan kepada anak untuk 

mengonsumsi makanan berbahan lokal atau makanan tradisional yang sehat. 

Program PMT-AS yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas sumberdaya 

dan kecerdasan anak sekolah. 

Melalui PMT-AS dengan pemberian menu snack atau kudapan yang 

dilaksanakan setiap hari senin, rabu dan jumat. Selain itu pemberian makan 

siang yang menjadi program sekolah berupa pemberian nasi, sayur dan lauk-

pauk. Adanya kerjasama dengan Puskemas terdekat untuk memeriksaan 

kesehatan dengan pemantauan berat badan, tinggi badan, pemberian obat 

cacing yang dilakukan dalam jangka waktu tertentu. Dan pembiasaan perilaku 

hidup bersih dan sehat seperti mencuci tangan, menggosok gigi, dan 

pembentukan lingkungan yang bersih dan sehat.14  

Berdasarkan pengamatan di TK Islam Plus Mutiara Banguntapan 

Bantul. Penulis ingin memperoleh data sejauh mana implementasi penyediaan 

makanan tambahan anak sekolah (PMT-AS) yang ditanamkan kepada peserta 

didik dan faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

penyediaan makanan tambahan anak sekolah (PMT-AS) di TK Islam Plus 

Mutiara Banguntapan Bantul. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

Implementasi 

Kebijakan Penyediaan Makanan Tambahan Anak Sekolah (PMT-AS) di  TK 

 

                                                             
14 Hasil wawancara pra observasi dengan kepala sekolah TK Islam Plus Mutiara, 9 

Februari 2019 di ruang tamu TK Islam Plus Mutiara. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

yang menjadi fokus penelitian adalah: 

1. Bagaimana implementasi kebijakan Penyediaan Makanan Tambahan Anak 

Sekolah (PMT-AS) di TK Islam Plus Mutiara Banguntapan Bantul ? 

2. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat implementasi 

kebijakan Penyediaan Makanan Tambahan Anak (PMT-AS) di TK Islam 

Plus Mutiara Banguntapan Bantul ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui implementasi kebijakan Penyediaan Makanan 

Tambahan Anak Sekolah (PMT-AS) di TK Islam Plus Mutiara 

Banguntapan Bantul. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat implementasi 

kebijakan Penyediaan Makanan Tambahan Anak Sekolah (PMT-AS) di 

TK Islam Plus Mutiara Banguntapan Bantul. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat  

sebagai berikut: 
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1. Manfaat Secara Teoritis 

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi keilmuan 

di bidang pendidikan tentang implementasi kebijakan Penyediaan 

Makan Tambahan Anak Sekolah (PMT-AS) usia dini. 

b) Sebagai bahan literatur bagi peneliti-peneliti lain yang akan 

mengadakan penelitian yang sama pada masa yang akan datang. 

2.  Manfaat Secara Praktis 

a) Bagi penulis : memberikan pengetahuan dan wawasan tentang 

implementasi kebijakan Penyediaan Makanan Tambahan Anak 

Sekolah (PMT-AS) di TK Islam Plus Mutiara Banguntapan Bantul. 

b) Bagi orang tua dan pendidik : untuk memberikan pendidikan, motivasi 

dan dukungan terus kepada anak usia dini dalam membiasakan, 

mengajarkan kepada anak-anak untuk mengonsumsi makanan dengan 

gizi seimbang. 

E. Tinjauan Pustaka 

Sebagai bentuk perbedaan antara penelitian yang sudah pernah ada 

dengan penelitian yang sedang penulis lakukan, penulis telah melakukan 

kajian pustaka pada penelitian sebelumnya, yang relevan dengan 

permasalahan yang diteliti oleh penulis yaitu tentang pemberian makanan 

tambahan anak sekolah. Akan tetapi sejauh yang penulis ketahui, penelitian 

yang khusus membahas mengenai implementasi kebijakan Penyediaan 

Makanan Tambahan Anak Sekolah (PMT-AS) di TK Islam Plus Mutiara 

Banguntapan Bantul belum ada. Oleh karena itu penulis bermaksud untuk 
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menelitinya. Sebagaimana penulis sebutkan, bahwa ada topik yang sama 

membahas mengenai pemberian makanan tambahan anak sekolah, antara lain: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Iis Noviana (2011). Prodi Ilmu Administrasi, 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sebelas Maret 

Surakarta, yang berjudul Manajemen Strategi Program Perbaikan Gizi 

Masyarakat oleh Dinas Kesehatan Kota Surakarta (Kegiatan Pemberian 

Makanan Tambahan Anak Sekolah (PMT-AS) di TK dan SD Kecamatan 

Jebres Tahun 2010) .15Skripsi ini membahas tentang manajemen strategi 

program perbaikan gizi masyarakat oleh Dinas Kesehatan kota Surakarta 

dengan kegiatan pemberian makanan tambahan anak sekolah (PMT-AS) di 

TK dan SD Kecamatan Jebres tahun 2010. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini yaitu 

manajemen strategi program perbaikan gizi masyarakat dengan pemberian 

makanan tambahan anak sekolah (PMT-AS) implementasinya cukup 

berhasil. Persamaan penelitian ini dengan penulis yaitu sama-sama 

mengkaji pemberian makanan tambahan anak sekolah, perbedaannya yaitu 

penelitian Iis Noviana subjek penelitian tidak hanya dilakukan di TK tetapi 

juga di tingkat SD, dan penelitian ini membahas tentang manajemen 

strategi program perbaikan gizi sedangkan fokus penelitian penulis 

meneliti lebih fokus pada implementasi penyediaan makan tambahan anak 

                                                             
15 Iis Noviana, Manajemen Strategi Program Perbaikan Gizi Masyarakat oleh Dinas 

Kesehatan Kota Surakarta (Kegiatan Pemberian Makanan Tambahan Anak Sekolah (PMT-AS) di 
TK dan SD Kecamatan Jebres Tahun 2010), Skripsi, 2011, Prodi Ilmu Administrasi, Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
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sekolah (PMT-AS) dengan subjek penelitian yaitu Taman Kanak-Kanak di  

TK Islam Plus Mutiara Banguntapan Bantul.  

2. Tesis yang ditulis oleh Muliya Rahayu (2015). Program Pascasarjana UIN 

Sunan Kalijaga yang berjudul  Nilai-Nilai Empat Pilar Gizi 

Seimbang Melalui Pelaksanaan PMT-AS di TKIT Al-Farabi Perum Graha 

Prima Sejahtera Tamantirto Kasihan Bantul Yogyakarta .16 Fokus 

penelitian ini membahas tentang menanamkan konsep empat pilar gizi 

seimbang kepada anak usia dini. Hasil penelitian ini adalah terdapat 

konsep nilai-nilai yang berkenaan dengan empat pilar gizi seimbang, 

penanaman empat pilar dilakukan dengan menggunakan konsep habitual 

maupun social learning oleh guru, adanya dampak terhadap perilaku dari 

penanaman nilai-nilai empat pilar tersebut saat di rumah, meskipun 

konsistensi pembiasaan harus tetap dilakukan. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif, dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, 

holistik dan fenomenologis. Persamaan penelitian ini dengan penulis, yaitu 

sama-sama meneliti tentang pemberian makanan tambahan anak sekolah 

yang dilakukan di TK, perbedaannya yaitu penelitian ini menanamkan 

nilai-nilai empat pilar gizi seimbang, sedangkan penelitian penulis lebih 

fokus pada implementasi kebijakan penyediaan makan sehat anak sekolah 

(PMT-AS) di TK Islam Plus Mutiara Banguntapan Bantul). 

3. Jurnal yang ditulis oleh Ira Endah Rohima (2016). Program Studi 

Teknologi Pangan, Fakultas Teknik,Universitas Pasundan, yang berjudul 
                                                             

16 Muliya Rahayu, Penanaman Nilai-Nilai Empat Pilar Gizi Seimbang Melalui 
Pelaksanaan PMT-AS di TKIT Al-Farabi Perum Graha Prima Sejahtera Tamantirto Kasihan 
Bantul Yogyakarta, Tesis, 2015, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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Kajian Program Makanan Tambahan untuk Anak Sekolah (PMT-AS) di 

Bandung 17 Penelitian tesebut mengkaji tentang kinerja PMT-AS terkait 

dengan presepsi pihak pemerintah daerah, sekolah dan masyarakat 

mengenai pelaksanaan, manfaat, beban, kebutuhan, dan pelatihan dari 

PMT-AS. Hasil penelitian ini yaitu pejabat daerah memberikan presepsi 

pelaksanaan PMT-AS berjalan dengan baik (100%), memberi manfaat 

(75-100%), tidak menjadi beban (50-100%), masih dibutuhkan (100%). 

Presepsi pihak sekolah yaitu berjalan dengan baik (100%), 75-91,7% 

pihak sekolah menilai memberi manfaat (100%), tidak menjadi beban 

(100%), masih dibutuhkan (100%). Presepsi pihak masyarakat berjalan 

dengan baik (100%), memberi manfaat (90,9-100%), tidak menjadi beban 

(100%), masih dibutuhkan (100%). Penelitian ini menggunakan desain 

cross sectional study dan retrospective. Persamaan penelitian ini dengan 

penulis yaitu sama-sama mengkaji PMT-AS, perbedaan penelitian ini 

dengan penulis yaitu subjek penelitian dilakukan dibeberapa sekolah yaitu 

di SD dan MI di kabupaten dan kota dengan masing-masing memilih 2 SD 

dan 2 MI di kabupaten serta 2 SD dan 2 MI di kota, sedangkan fokus 

subjek penelitian penulis meneliti lebih fokus pada implementasi 

kebijakan penyediaan makanan tambahan anak sekolah (PMT-AS) di TK 

Islam Plus Mutiara Banguntapan Bantul. 

Berdasarkan kajian pustaka yang telah disebutkan, penulis jadikan 

sebagai bahan pertimbangan dan masukan untuk penulisan skripsi. Terdapat 
                                                             

17 Ira Endah Rohima (2016), Kajian Program Makanan Tambahan untuk Anak Sekolah 
(PMT-AS) di Bandung, Jurnal Teknologi Pangan, Volume 18 Nomor 1 Juni 2016. Tersedia di: 
http://repository.unpas.ac.id/29137/, Diakses, 17 Januari 2019. 
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beberapa kesamaan terkait penelitian yang akan penulis lakukan, karena masih 

membahas satu bahan yaitu tentang PMT-AS. Perbedaan penelitian ini dengan 

ketiga penelitian tersebut, skripsi ini terfokus Implementasi Kebijakan 

Penyediaan Makanan Tambahan Anak Sekolah (PMT-AS) Di TK Islam Plus 

Mutiara Banguntapan Bantul. Oleh karena itu penulis memilih untuk 

mengangkat judul Implementasi Kebijakan Penyediaan Makanan Tambahan 

Anak Sekolah (PMT-AS) di TK Islam Plus Mutiara Banguntapan Bantul  

 

F. Landasan Teori 

1. Pengertian Kebijakan  

Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan kebijakan sebagai 

rangkaian konsep dan asas yang menjadi garis besar rencana dalam 

pelaksanaan pekerjaan kepemimpinan, serta cara bertindak (tentang 

pemerintah atau organisasi), pernyataan cita-cita, tujuan, prinsip atau 

maksud, sebagai garis pedoman untuk manajemendalam usaha mencapai 

sasaran, garis haluan. 18 

Thomas R. Dye mengungkapkan kebijakan adalah 

government do, why they do it, and what difference it makes , dimana 

kebijakan publik adalah segala sesuatu yang dikerjakan pemerintah, 

mengapa mereka melakukan, dan hasil yang membuat sebuah kehidupan 

bersama tampil berbeda.19 

                                                             
18 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1998), hlm.115. 
19 Riant Nugroho, Public policy: Teori kebijakan-analisis kebijakan-proses kebijakan 

perumusan, implementasi, evaluasi, revisi risk management dalam kebijakan publik kebijakan 
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Kartasasmita menjelaskan bahwa kebijakan merupakan upaya 

untuk memahami dan mengartikan (1) apa yang dilakukan (atau tidak 

dilakukan) oleh pemerintah mengenai suatu masalah, (2) apa yang 

menyebabkan atau yang mempengaruhinya, dan (3) apa pengaruh  dan 

dampak dari kebijakan publik tersebut.20 Carl I. Friedrich mengartikan 

kebijakan adalah suatu tindakan yang mengarah pada tujuan yang 

diusulkan oleh seseorang, kelompok atau pemerintah dalam lingkup 

tertentu sehubungan dengan adanya hambatan-hambatan tertentu seraya 

mencari peluang-peluang untuk mencapai tujuan atau mewujudkan sasaran 

yang diinginkan.21  

Kebijakan publik adalah sebuah fakta strategis daripada fakta 

politis ataupun fakta teknis. Sebagai sebuah strategi, dalam kebijakan 

publik sudah terangkum preferensi-preferensi politis dari para aktor yang 

terlibat dalam proses kebijakan, khususnya pada proses perumusan. 

Sebagai sebuah strategi, kebijakan publik tidak saja bersifat positif, namun 

juga bersifat negatif, dalam arti pilihan keputusan selalu bersifat menerima 

salah satu dan menolak yang lain.22 

Pemerintah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan 

sebagai sistem menjalankan wewenang dan kekuasaan mengatur 

                                                                                                                                                                       
sebagai the fifth estate-metode penelitian kebijakan, (Jakarta: Alex Media Komputindo, 2009), 
hlm.84. 

20 Joko Widodo, Analisis Kebijakan Publik, (Malang: Banyumedia Publishing, 2007), hlm. 
12-13. 

21 Ibid., hlm.13. 
22 H.A.R Tilar dan Riant Nugroho, Kebijakan Pendidikan: Pengantar untuk Memahami 

Kebijakan Pendidikan dan Kebijakan Pendidikan sebagai Kebijakan Publik, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2009), hlm.185. 
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kehidupan sosial, ekonomi, dan politik suatu negara atau bagian-

bagiannya.23 

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli tentang kebijakan 

pemerintah, maka dapat disimpulkan bahwa kebijakan merupakan 

keputusan yang diimplmentasikan sebagai solusi yang dilakukan 

pemerintah untuk memecahkan masalah tertentu agar tercapai tujuan dan 

sasaran yang diinginkan.  

Terdapat lima elemen terkait dengan kebijakan publik, 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Andreson dalam Widodo yaitu 

sebagai berikut:24 

a. Kebijakan selalu mempunyai tujuan atau berorientasi pada tujuan 

tertentu. 

b. Kebijakan berisi tindakan atau pola tindakan pejabat-pejabat 

pemerintah. 

c. Kebijakan adalah apa yang benar-benar dilakukan oleh pemerintah dan 

bukan apa yang bermaksud akan dilakukan. 

d. Kebijakan publik bersifat positif (merupakan tindakan pemerintah 

mengenai suatu masalah tertentu) dan bersifat negatif (keputusan 

pejabat pemerintah untuk tidak melakukan sesuatu). 

e. Kebijakan publik (positif) selalu berdasarkan pada peraturan 

perundangan tertentu yang bersifat memaksa (otorotatif). 

                                                             
23 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1998), hlm.672. 
24 Joko Widodo, Analisis Kebijakan Publik, (Malang: Banyumedia Publishing, 2007), 

hlm.14. 
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Kebijakan publik dibuat karena adanya maksud dan tujuan, 

sehingga dalam proses kebijakan publik perlu pula memperhatikan siapa 

yang berwenang untuk merumuskan, menetapkan, melaksanakan, dan 

memantau serta mengevaluasi kinerja kebijkan publik tersebut. 

2. Implementasi Kebijakan 

Implementasi kebijakan pada prinsipnya adalah aktivitas-aktivitas 

yang dilakukan setelah kebijakan disahkan supaya kebijakan yang dibuat 

dapat mencapai tujuan yang dicita-citakan. Implementasi kebijakan publik 

dapat dilakukan dengan dua pilihan yaitu langsung mengimplementasikan 

dalam bentuk program atau melalui formulasi kebijakan derivate atau 

turunan dari kebijakan publik tersebut.25  

Teori implementasi kebijakan yang paling klasik adalah model Van 

Meter dan Van Horn. Van Meter dan Van Horn mendefinisikan 

implementasi kebijakan publik sebagai tindakan-tindakan dalam suatu 

keputusan yang telah ditetapkan sebelumnya. Tindakan-tindakan ini 

mencakup usaha-usaha untuk mengubah keputusan-keputusan menjadi 

tindakan operasional yang dilakukan dalam kurun waktu tertentu maupun 

dalam rangka melanjutkan usaha-usaha untuk mencapai perubahan besar 

dan perubahan kecil yang ditetapkan oleh keputusan-keputusan kebijakan 

yang dilakukan oleh organisasi publik yang diarahkan untuk mencapai 

                                                             
25 Riant Nugroho, Public policy: Teori kebijakan-analisis kebijakan-proses kebijakan 

perumusan, implementasi, evaluasi, revisi risk management dalam kebijakan publik kebijakan 
sebagai the fifth estate-metode penelitian kebijakan, (Jakarta: Alex Media Komputindo, 2009), 
hlm. 494. 
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tujuan yang diinginkan.26 Dimana Donald Van Meter dan Carl Van Horn 

berkolaborasi terhadap teori implementasi kebijakan yang mengandaikan 

bahwa implementasi kebijakan berjalan secara linear dari kebijakan 

publik, implementor, dan kinerja kebijakan publik. Beberapa variabel yang 

dimasukkan sebagai variabel yang mempengaruhi kebijakan publik adalah 

variabel: 

a. Aktivitas implementasi dan komunikasi antarorganisasi. 

b. Karakteristik agen pelaksana atau implementor. 

c. Kondisi ekonomi, sosial, dan politik. 

d. Kecenderungan (disposition) pelaksana atau implementor. 

Teori Merilee S. Grindle menjadi salah satu teori implementasi 

kebijakan. Menurut Grindle implementasi kebijakan ditentukan oleh isi 

kebijakan dan konteks implementasinya. Ide dasarnya adalah bahwa 

setelah kebijakan ditransformasikan, barulah implementasi kebijakan 

dilakukan. Keberhasilannya ditentukan oleh derajat implementability dari 

kebijakan tersebut. Keunikan model ini terletak pada pemahamannya yang 

komprehensi akan konteks kebijakan, khususnya yang menyangkut dengan 

implementor, penerima implementasi, serta kondisi-kondisi sumber daya 

implementasi yang diperlukan.  Isi kebijakan tersebut mencakup hal-hal 

berikut: 

a. Kepentingan yang terpengaruhi oleh kebijakan. 

b. Jenis manfaat yang akan dihasilkan. 

                                                             
26 Budi Winarno, Kebijakan Publik Teori & Proses, (Yogyakarta: Media Pesssindo, 2007), 

hlm. 146-147. 
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c. Derajat perubahan yang diinginkan. 

d. Kedudukan pembuatan kebijakan. 

e. (Siapa) pelaksana program. 

f. Sumber daya yang dikerahkan. 

Sementara itu, konteks implementasinya adalah: 

a. Kekuasaan, kepentingan, dan strategi aktor yang terlibat. 

b. Karakteristik lembaga dan penguasa. 

c. Kepatuhan dan daya tanggap. 

Menurut Syukur dalam M. Hasbullah, menyebutkan tiga unsur 

penting dalam proses implementasi kebijakan yaitu:27 

a. Adanya program atau kebijakan yang dilaksanakan. 

b. Target group atau kelompok masyarakat yang menjadi sasaran dan 

diharapkan akan menerima manfaat dari program, perubahan, atau 

peningkatan. 

c. Unsur pelaksanaan (implementoe) baik organisasi atau perorangan 

untuk bertanggung jawab dalam memperoleh pelaksanaan dan 

pengawasan dari proses implementasi tersebut. 

Faktor-faktor yang dapat menjadi penyebab kegagalan dalam 

implementasi suatu kebijakan, yaitu sebagai berikut:28 

a. Informasi. Penyatuan pemahaman, visi dan misi dari suatu kebijakan 

yang telah dirumuskan, maka diperlukan adanya informasi. Informasi 

akan mengalir secara efektif jika sekelompok orang yang bekerjasama 
                                                             

27 M. Hasbullah, Kebijakan Pendidikan: Dalam Prespektif Teori, Aplikasi, dan Kondisi 
Objektif Pendidikan di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm.104. 

28 Ibid., hlm.95-96. 
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saling peduli dan terbuka. Kekurangan informasi akan mengakibatkan 

adanya gambaran yang kurang tepat, baik kepada objek kebijakan 

maupun kepada para pelaksana dari isi kebijakan yang akan dilakukan. 

b. Isi kebijakan. Isi dari sebuah kebijakan harus jelas dan tegas serta 

mengandung muatan-muatan politik yang mengakomodir kepentingan 

seluruh stakeholder. Jika, implementasi kebijakan dapat gagal karena 

masih samanya isi atau tujuan kebijakan, ketidaktepatan, 

ketidaktegasan intern atau ekstern, atau kebijakan itu sendiri, 

menunjukan bahwa adanya kekurangan yang sangat berarti atau 

adanya kekurangan yang menyangkut sumber daya pendukungnya. 

c. Dukungan. Dukungan dalam kebijakan dapat diartikan dukungan fisik 

maupun non fisik. Apabila dalam pelaksanaannya tidak cukup 

dukungan, maka implementasi kebijakan akan sulit untuk 

dilaksanakan. Dukungan disini dimaksudkan berkaitan dengan 

partisipasi masyarakat. 

d. Pembagian potensi. Pembagian potensi dimaksudkan dengan kinerja 

koordinasi masyarakat luas. Koordinasi dibutuhkan karena setiap 

pelaku memiliki latar belakang kepentingan dan keinginan yang 

berbeda, sehingga proses koordinasi menjadi titik sentral sebagai titik 

temu bagi keberhasilan pelaksanaan program pembangunan 

pendidikan yang diselenggarakan. 

Kebijakan yang dibuat perlu dievaluasi untuk menilai sejauh mana 

keefektifan kebijakan publik dan melihat antara harapan dengan 
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kenyataan. Tujuan evaluasi implementasi kebijakan publik adalah untuk 

mengetahui variasi dalam indikator-indikator kinerja yang digunakan 

untuk menjawab tiga pertanyaan pokok, yaitu: 

a. Bagaimana kinerja implementasi kebijakan publik? Jawabannya 

berkenaan dengan kinerja implementasi publik (variasi dari outcome) 

terhadap variable independen tertentu. 

b. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan variasi itu? Jawabannya 

berkenaan dengan faktor kebijakan itu sendiri, organisasi implementasi 

kebijakan, dan lingkungan implementasi kebijakan yang 

mempengaruhi variasi outcome implementasi kebijakan. 

c. Bagaimana strategi meningkatkan kinerja implementasi kebijakan 

memilih variable-variabel yang dapat diubah, atau actionable variable- 

variable bersifat natural atau variable yang lain tidak bisa diubah.29 

Bingham dan Felbinger dalam Riant Nugroho membagi evaluasi 

kebijakan publik menjadi empat jenis, yaitu:30 

a. Evaluasi proses, fokus pada bagaimana proses implementasi suatu 

kebijakan. 

b. Evaluasi impak, fokus pada hasil akhir suatu kebijakan. 

c. Evaluasi kebijakan, menilai hasil kebijakan dengan tujuan yang 

direncanakan dalam kebijakan pada saat dirumuskan. 

                                                             
29 Riant Nugroho, Public policy: Teori kebijakan-analisis kebijakan-proses kebijakan 

perumusan, implementasi, evaluasi, revisi risk management dalam kebijakan publik kebijakan 
sebagai the fifth estate-metode penelitian kebijakan, (Jakarta: Alex Media Komputindo, 2009), 
hlm. 548.  

30Ibid., hlm.542. 



 22

d. Meta-evaluasi, merupakan evaluasi terhadap berbagai hasil atau 

temuan evaluasi dari berbagai kebijakan yang terkait. 

Sehubungan dengan pengertian kebijakan pemerintah, maka dalam 

penelitian ini kebijakan pemerintah dimaksudkan untuk menjelaskan 

tentang kebijakan pemerintah di sekolah yaitu terkait implementasi 

kebijakan Penyediaan Makanan Tambahan Anak Sekolah (PMT-AS) di TK 

Islam Plus Mutiara Banguntapan Bantul. 

 

3. Pemberian Makanan Tambahan Anak Sekolah (PMT-AS)  
 

a. Sejarah Program Pemberian Makanan Tambahan Anak Sekolah (PMT-

AS)  

Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1997, program makanan 

tambahan anak sekolah telah dicanangkan. Program ini dilaksanakan 

dengan nama Pemberian Makanan Tambahan bagi Anak Sekolah yang 

berlangsung hingga tahun 2000. Program ini tidak berlanjut di seluruh 

daerah sebagaimana yang diharapkan, hanya beberapa daerah yang 

melaksanakan program ini secara mandiri.31 Program pemberian 

makanan tambahan anak sekolah (PMT-AS) dimaksudkan menjawab 

persoalan tubuh pendek atau stunting yang membayangi anak-anak 

Indonesia. Stunting adalah masalah gizi kronis yang disebabkan 

kurangnya asupan gizi dalam waktu panjang, penyakit ini juga 

                                                             
31 Kementrian Pendidikan dan Budaya, Media Komunikasi dan Inspirasi Jendela 

Pendidikan dan Kebudayan, (Jakarta: Biro Komunikasi dan Layanan Masyarakat Kemendikbud, 
2017), hlm.6. 
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menyerang otak anak yang menyebabkan perkembangan intelektual 

menjadi terhambat. Program PMT-AS diluncurkan sebagai salah satu 

pencapaian tujuan pembangunan nasional yang terkait dengan 

pengentasan gizi buruk, dimana terhambatnya pertumbuhan fisik pada 

anak usia 6-14 tahun terjadi 13,3% pada anak laki-laki dan 10.9% pada 

anak perempuan di tahun 2010 mencapai pendidikan umum semua 

(angka putus sekolah di tingkat Sekolah Dasar dibeberapa provinsi 

yang melebihi 3%).32  

Pada tahun 2010 pemantapan pelaksanaan PMT-AS dilakukan 

untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam penyediaan 

makanan yang berupa kudapan dari bahan pangan lokal melalui 

pemberdayaan masyarakat.33 

Tahun 2010, sasaran penerima dibatasi pada murid Sekolah 

Dasar umum atau Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) kelas 1-6, dan pada 

tahun 2011 sasaran PMT-AS adalah sebanyak 1,2 juta peserta didik 

TK dan SD negeri maupun swasta di 27 kabupaten pada 27 provinsi. 

Kabupaten penerima PMT-AS tahun 2011 sama dengan kabupaten 

penerima PMT-AS tahun 2010.34 Sasaran penerima PMT-AS adalah 

seluruh peserta didik TK dan SD baik negeri maupun swasta di 

wilayah kabupaten yang telah ditetapkan dengan Surat Keputusan 

                                                             
32 Program Kemitraan untuk Pengembangan Kapasitas dan Analisis Pendidikan, Evaluasi 

Program Pemberian Makanan Tambahan Bagi Anak Sekolah (PMT-AS), (Jakarta: BALITBANG 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013), hlm.1. 

33 Ibid., hlm.2. 
34 Dedi Kuswandi, Juknis Penyelenggaraan PMT-AS 2011, (Online) Tersedia di: 

https://www.slideshare.net/dedikuswandi/juknis-penyelenggaraanpmtas2011, Diakses 27 Januari 
2019. 
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Bupati atau Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten yang selanjutnya 

menjadi dasar penetapan Surat Keputusan Direktur Pembinaan 

Sekolah Dasar, Direktorat Jendral Pendidikan Dasar, Kementrian 

Pendidikan Nasional.   

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2011 

tentang Pedoman Penyediaan Makanan Tambahan Anak Sekolah BAB 

1 Pasal 1 Ayat 1, menyatakan bahwa Penyediaan Makanan Tambahan 

Anak Sekolah (PMT-AS) adalah kegiatan pemberian makan kepada 

peserta didik dalam bentuk jajanan atau kudapan atau makanan 

lengkap yang aman dan bermutu beserta kegiatan pendukung lainnya, 

dengan memperhatikan aspek mutu dan keamanan pangan.35 

Peraturan Bupati Bantul Nomor 02 Tahun 2015 tentang 

pedoman umum pelaksanaan program Penyediaan Makanan Tambahan 

Anak Sekolah (PMT-AS) Paud formal (Taman Kanak-Kanak/ 

Raudhatul Athfal), menerangkan bahwa salah satu tujuan  program 

PMT-AS TK adalah untuk meningkatkan ketahanan fisik dan dan 

kehadiran peerta didik dalam mengikuti kegiatan belajar.36  

Penyediaan Makanan Tambahan Anak Sekolah diperuntungkan 

untuk siswa TK dan SD, seperti dalam berita online Republika News, 

Menurut Menteri Pendidikan Nasional tahun 2009-2014 Muhammad 

Nuh, mengatakan bahwa program PMT-AS itu diperuntungkan bagi 

                                                             
35 Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 

18 Tahun 2011 tentang Pedoman Penyediaan Makanan Tambahan Anak Sekolah, (Online) 
Tersedia di: http://jdih.bpk.go.id, Diunduh, Sabtu, 26 Januari 2019. 

36 Dokumentasi dengan Staff Dinas PPKB PMD Kabupaten Bantul Antonia Endang 
Widyastuti, 14 Maret 2019. 
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siswa TK (RA) dan SD (MI) yang ada di daerah terpencil atau 

pedalaman dan perbatasan sebagai bagian dari program perbaikan 

asupan gizi peserta didik dan mengenalkan anak-anak dengan makanan 

sehat dan begizi. Selain itu bahan makanan yang digunakan untuk 

PMT-AS berasal dari hasil atau produk lokal.37 

b. Tujuan Program Penyediaan Makanan Tambahan Anak Sekolah       

Tujuan adanya program penyediaan makanan tambahan anak 

sekolah (PMT-AS) yaitu:38 

1) Meningkatkan kecukupan asupan gizi peserta didik melalui 

makanan tambahan. 

2) Meningkatkan ketahanan fisik dan kehadiran peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan belajar. 

3) Meningkatkan kesehatan anak khususnya dalam penanggulangan 

penyakit. 

4) Meningkatkan pengetahuan dan perilaku peserta didik untuk 

menyukai makanan lokal bergizi, menerapkan Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PBHS) dan Lingkungan Bersih dan Sehat 

(LBS). 

5) Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam memanfaatkan dan 

menyediakan bahan pangan lokal 

                                                             
37 

https://www.republika.co.id/berita/pendidikan/berita/10/08/14/130094-makanan-tambahan-untuk-
siswa-tk-dan-sd , Diakses, 22 Januari 2019.  

38 Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 
18 Tahun 2011 tentang Pedoman Penyediaan Makanan Tambahan Anak Sekolah, (Online) 
Tersedia di: http://jdih.bpk.go.id, Diunduh, Sabtu, 26 Januari 2019. 



 26

6) Membantu upaya peningkatan pendapatan masyarakat melalui 

peningkatan produksi pertanian, pendapatan masyarakat dan 

kesejahteraan keluarga. 

Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

menyelenggarakan program bantuan pemberian makanan sehat bagi 

anak usia dini di satuan PAUD dengan pemberian makanan sehat 

berbasis makanan lokal yang disesuaikan dengan kebutuhan anak 

dalam rangka membantu meningkatkan pertumbuhan anak. Program 

ini memiliki setidaknya empat tujuan, yaitu meningkatkan kesehatan 

dan perkembangan kecerdasan peserta didik PAUD maupun satuan 

pendidikan nonformal yang menyelenggarakan program PAUD; 

membiasakan anak berperilaku sesuai tata aturan dan norma saat 

makan, serta meningkatkan pelibatan orang tua serta masyarakat dalam 

penyiapan makanan sehat bagi anak usia dini.39 

c. Ruang Lingkup Program Penyediaan Makanan Tambahan Anak 

Sekolah 

Ruang lingkup PMT-AS meliputi pemberian makanan 

tambahan peserta didik dan kegiatan pendukung diantaranya. Kegiatan 

pendukung lainnya yaitu: 

1) Penganekaragaman pangan. 

2) Pendidikan kesehatan. 

3) Pemanfaatan pekarangan rumah dan sekolah. 
                                                             

39 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Media Komunikasi dan Inspirasi Jendela 
Pendidikan dan Kebudayan, (Jakarta: Biro Komunikasi dan Layanan Masyarakat Kemendikbud, 
2017), hlm.12. 
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4) Pemberian obat cacing bagi peserta didik. 

5) Pola hidup sehat dan pendidikan.  

Makanan tambahan yang diberikan berupa jajanan atau 

kudapan yang berbahan lokal hasil pertanian setempat dan penyediaan 

air minum. Makanan tambahan juga dapat diberikan berupa makanan 

lengakap. Syarat makanan tambahan tersebut yaitu: 

1) harus beragam. 

2) bergizi seimbang, aman. 

3) mengandung karbohidrat, protein, mineral, lemak, dan vitamin. 

Makanan tersebut diberikan paling sedikit (3) tiga kali 

seminggu selama kegiatan belajar mengajar dalam 1 tahun dan 

pemberian dilakukan ketika waktu istirahat pertama.40 

d. Pelaksanaan Program Penyediaan Makanan Tambahan Anak Sekolah 

Pelaksanaan program penyediaan makanan tambahan anak 

sekolah (PMT-AS) dengan menyusun kebijakan umum dalam 

mengkoordinasi perencanaan dan melakukan evaluasi penyempurnaan 

pelaksanaan PMT-AS.  Dalam pelaksanaan program ini Gubernur 

sebagai penanggung jawab keberhasilan pelaksanaan PMT-AS 

provinsi. Bupati atau walikota sebagai penanggung jawab keberhasilan 

pelaksanaan PMT-AS kabupaten atau kota. Camat sebagai penanggung 

jawab keberhasilan pelaksanaan PMT-AS kecamatan, dan Kepala desa 

atau kelurahan sebagai penanggung jawab keberhasilan pelaksanaan 
                                                             

40 Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 
18 Tahun 2011 tentang Pedoman Penyediaan Makanan Tambahan Anak Sekolah, (Online) 
Tersedia di: http://jdih.bpk.go.id, Diunduh, Sabtu, 26 Januari 2019. 
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PMT-AS desa atau kelurahan. Tim koordinasi PMT-AS ditetapkan 

dengan Keputusan Kepala Daerah dan Keputusan Kepala Desa atau 

Lurah.  

Tim Pelaksana PMT-AS di sekolah yang menjadi penanggung 

jawab tim pelaksana yaitu kepala sekolah. Dengan keanggotaan tim 

pelaksana terdiri atas komite sekolah, pendidik, tokoh masyarakat dan 

Tim Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga. Dalam 

pelaksanaan penyediaan makanan tambahan ini memberdayakan dan 

meningkatkan partisipasi masyarakat sekitar atau bekerja sama dengan 

PKK.  

Pembiayaan pelaksanaan PMT-AS sesuai dengan Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2011, menyatakan bahwa: 

Pembiayaan pelaksanaan PMT-AS dibebankan pada 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara, Anggaran 
Pendapatan  dan Belanja Daerah provinsi, Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah kabupaten/kota, Anggaran 
Pendapatan dan Belanja desa dan sumber pembiayaan lainnya 

41 
 

Program PMT-AS dalam pelaksanaannya adanya pembinaan, 

pengawasan dan pelaporan. Selain itu terdapat pula pemantauan dan 

evaluasi PMT-AS. Dalam Pemantauan dilakukan untuk mengetahui 

proses penyelenggaraan, memperoleh gambaran kesesuaian rencana 

dan pelaksanaan program serta perkembangan kemajuan yang dicapai. 

Evaluasi dalam hal ini digunakan untuk mengetahui pencapaian tujuan 

                                                             
41 Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 

18 Tahun 2011 tentang Pedoman Penyediaan Makanan Tambahan Anak Sekolah, (Online) 
Tersedia di: http://jdih.bpk.go.id, Diunduh, Sabtu, 26 Januari 2019. 
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kegiatan, hambatan dalam pelaksanaan PMT-AS dan dampak dari 

program tersebut.  

4. Makanan  

Anne Lies Ranti dan Soegeng Santoso menjelaskan bahwa 

makanan menjadi kebutuhan dasar bagi kehidupan manusia. Makanan 

tersebut dikonsumsi dengan beragama cara dalam pengolahanya. 

Kebiasaan makan yang berada dilingkungan keluarga tentu akan menjadi 

kebiasaan makan seorang anak. Menyusun hidangan untuk anak perlu 

diperhatikan agar kebutuhan gizi anak tercukupi. Kecukupan zat gizi anak 

akan berpengaruh pada kesehatan dan tumbuh kembang anak, sehingga 

penerapan pola makan sehat dengan gizi yang seimbang adalah hal yang 

penting.42  

Makanan adalah bahan selain obat yang mengandung zat gizi atau 

unsur-unsur kima yang dapat diubah menjadi zat gizi oleh tubuh, yang 

berguna bila dimasukkan dalam tubuh.43 Fairuzah Tsabit menjelaskan 

bahwa makanan adalah segala bahan makanan yang jika dikonsumsi dapat 

mengganti jaringan dalam tubuh, menambah tenaga, dan mengatur semoa 

proses dalam tubuh. Makanan juga mengandung nilai tertentu bagi 

berbagai kelompok manusia, suku bangsa atau perorangan, yaitu adanya 

unsur kelezatan, memberikan rasa kenyang dan nilai yang dikaitkan 

                                                             
42 Anne Lies dan Soegeng Santoso, Kesehatan dan Gizi, (Jakarta: Departemen Pendidikan 

Nasional, 2004), hlm.41. 
43 Sunitar Almatsier, Prinsip Dasar Ilmu Gizi, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001), 

hlm.3. 
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dengan faktor lain, seperti emosi, perasaan tingkat sosial, agama, 

kepercayaan, dan lainnya.44 

Makanan sehat adalah makanan yang mengandung banyak unsur 

diantaranya karbohidrat, lemak, vitamin, protein, air, dan mineral. 

Makanan dapat dikelompokkan berdasarkan kegunaannya terbagi menjadi 

tiga kelompok, yaitu: sumber tenaga yaitu makanan yang mengandung 

karbohidrat, lemak dan protein; sumber zat pembangun yaitu makanan 

yang mengandung protein dan air; sumber zat pengatur yaitu makanan 

yang mengandung vitamin dan mineral.45  

Makanan sehat adalah makanan yang mengandung gizi cukup dan 

seimbang. Makanan yang seimbang sesuai dengan kebutuhan tidak terlalu 

berlebihan (tabzir) atau kekurangan, tidak melampaui batas yang wajar. 

Dalam islam makanan sehat yaitu makanan yang halalan thayyiban. 

Secara estimologi kata halalan berarti sesuatu yang boleh dilakukan dan 

tidak terikat dengan ketentuan-ketentuan yang melarangnya. Kata halalan 

berasal dari kata halla 

kata thayyib 

thayyib berarti makanan yang tidak 

kotor dari segi zatnya dan tidak kotor (kadaluwarsa), serta tidak bercampur 

benda najis. Selain itu makanan tersebut aman, tidak membahayakan fisik 

                                                             
44 Fairuzah Tsabit, Makanan Sehat Dalam al- n: Kajian Tafsir bi al-

Pendekatan Tematik,(Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2013), hlm.1-2. 
45 Rusilanti, Mutiara Dahlia, dan Yeni Yulianti, Gizi dan Kesehatan Anak Prasekolah, (PT. 

Remaja Rosdakarya: Bandung), hlm. 2-4. 
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serta akalanya. Makanan sehat adalah makanan yang ideal, baik kuantitas 

ataupun kualitas.46 

Indikator makanan sehat yang baik untuk kesehatan antara lain 

yaitu:47 

a.  Sehat/higienis 

Makanan harus steril, bebas dari kuman dan penyakit, salah satu 

cara mensterilkan makanan yaitu dengan mencuci bersih dan 

memasak hingga suhu tertentu sebelum dikonsumsi. 

b. Proposional 

Jumlah makanan yang dikonsumsi sesuai dengan proporsional 

makan sehat seimbang,  mengandung karbohindrat 60%, lemak 

25% dan protein 15%, cukup vitamin, minera dan air. 

c. Cukup kualitas  

kualitas mutu makanan dipengaruhi oleh penampilan yaitu warna, 

konsistensi, tekstur, porsi dan bentuk. Rasa ditentukan oleh suhu, 

bumbu, aroma, kerenyahan, keempukan dan kematangan. Gizi 

ditentukan oleh nilai bahan makanan. Mikrobiologi ditentukan 

oleh kondisi makanan yang aman dan bebas dari resiko penularan 

penyakit.  

 

 

                                                             
46Abdul Basith Muhammad as-Sayyid, Pola Makan Rasulullah: Makanan Sehat Bekualitas 

Menurut al- -Sunnah, (Jakarta: Almahira, 2006), hlm.16. 
47 Djoko Pekik Irianto, Panduan Gizi Lengkap Keluarga Dan Olahraga, (Yogyakarta: 

ANDI OFFSET, 2007), hlm. 140-141. 
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d. Cara memasak yang tidak berlebihan  

Sayuran yang terlalu lama direbus pada suhu tinggi menyebabkan 

hilangnya sejumlah vitamin dan mineral. 

Santoso dan Ranti menyebutkan ciri-ciri makanan sehat untuk anak 

yaitu sebagai berikut:48 

a. Porsi makanan tidak terlalu besar 

b. Makanan cukup basah karena berkuah dapat mudah ditelan anak. 

c. Potongan makanan dan ukuran makanan cukup kecil sehingga 

mudah dimasukkan ke dalam mulut anak dan mudah dikunyah. 

d. Tidak berduri atau terdapat tulang kecil. 

e. Sedikit atau tidak terasa pedas, asama, dan perbumbu tajam. 

f. Bersih, rapi, dan menarik dari segi warna dan bentuk. 

g. Dapat melatih anak mandiri dalam menyiapkan makan sendiri. 

Makanan lokal merupakan gabungan kata dari kata makanan dan 

setempat.49 Makanan lokal atau biasa disebut makanan tradisional adalah  

suatu makanan rakyat sehari hari, baik berupa makanan pokok, selingan, 

atau sajian khusus yang sudah ada secara turun temurun  dari zaman nenek 

moyang. Makanan ini diolah dari bahan setempat dengan resep secara 

turun temurun sesuai dengan selera masyarakat tersebut.50 

                                                             
48 Lies Annie dan Soegeng Santoso, Kesehatan dan Gizi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 

hlm. 149. 
49 Suharsono dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widya 

Karya, 2014), hlm.297. 
50 Marwati, Pengetahuan Makanan Indonesia, (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2000), 
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Makanan lokal atau tradisional adalah makanan khas atau daerah 

yang dibuat dari bahan-bahan baku di daerah setempat dan diolah dengan 

resep turun temurun.  

Zat gizi (nutriens) adalah ikatan kimia yang diperlukan tubuh 

untuk melakukan fungsinya, yaitu mengahsilkan energi, membangun dan 

memelihara jaringan, serta mengatur proses-proses kehidupan.51 

Sedangkan bahan makanan adalah makanan dalam kondisi mentah yang 

harus diolah sebelum dikonsumsi. Menurut Departemen Gizi dan 

Kesehatan Masyarakat, zat gizi adalah bahan dasar yang menyusun bahan 

makanan. Terdapat lima zat gizi yang dikenal, yaitu karbohidrat, protein, 

lemak, vitamin, dan mineral. Bahan makanan yang dikenal dengan bahan 

pangan dikelompokkan menjadi empat kelompok yaitu bahan makanan 

pokok, bahan makanan lauk-pauk, bahan makanan sayur, dan bahan 

makanan buah.52  Unsur-unsur makanan sehat bergizi diantaranya 

mengandung zat gizi yang menyusun bahan makanan dan diperlukan oleh 

tubuh yaitu: 

a. Karbohidrat 

Karbohidrat merupakan sumber energi dan serat bagi tubuh. 

Energi tersebut berasal dari pati atau zat tepung dan gula. Semua 

karbohidrat dimetabolime menjadi glukosa yang digunakan oleh sel-

                                                             
51 Sunitar Almatsier, Prinsip Dasar Ilmu Gizi, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001), 

hlm.3. 
52 Departemen Gizi dan Kesehatan Masyarakat, Gizi dan Kesehatan Masyarakat, (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2011),hlm.14. 
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sel untuk energi. Otak menggunakan glukosa sabagai energi.53 Jenis 

karbohidrat dalam makanan dikelompokan menjadi monosakarida, 

disakarida, dan polisakarida. Monosakarida berarti glukosa, fruktosa, 

dan galaktosa. Galaktosa adalah gula khusus yang terdapat pada 

hewani, yaitu air susu. Disakarida ialah sukrosa, maltose, dan laktosa. 

Laktosa hanya dijumpai pada susu hewan yang menyusui dan air susu 

ibu (ASI). Polisakarida terbagi menjadi dua yaitu yang dapat dicerna 

(amilum dan dekstrin) dan tidak dapat dicerna (selulosa, pentose, dan 

galaktan). Menurut anjuran WHO kebutuhan karbohidrat yaitu 55-57 

% dari total konsumsi energy, diutamakan berasal dari karbohidrat 

kompleks dan 10% berasal dari gula sederhana. Sumber karbohidrat 

yaitu padi-padian, umbi-umbian, kacang-kacangan, beras, jagung, 

sagu, singkong, dan talas.54 

Fungsi karbohidrat dalam tubuh anatar lain: sebagai sumber 

energi; memberi volume pada isi usus dan melancarkan gerak 

peristaltik usus sehingga memudahkan pembuangan feses; bagian 

struktur sel dalam bentuk glikoprotein yang merupakan reseptor 

hormon; simpanan energi dalam hati dan otot dalam bentuk glikogen 

yang mudah dimobilisasi; penghemat protein dan pengatur metabolism 

lemak; memberi rasa manis pada makanan.55 

                                                             
53 Judy More, Gizi Bayi, Anak dan Remaja, terjemahan. Sri Mulyantini Soetjipto, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm.7. 
54 Departemen Gizi dan Kesehatan Masyarakat, Gizi dan Kesehatan Masyarakat, (PT.  Raja 

Grafindo Persada, 2010), hlm.30-32. 
55 Departemen Gizi dan Kesehatan Masyarakat, Gizi dan Kesehatan Masyarakat, (PT.  Raja 

Grafindo Persada, 2010), hlm.30. 
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b. Protein 

Protein merupakan bagian tetap dari enzim, otot, serta jaringan 

ikat dan selalu mengalami perubahan serta pembaruan. Sumber protein 

berasal dari bahan hewani dan bahan nabati. Protein dari bahan hewani 

yaitu daging yang berwarna merah daging sapi, kambing, daging 

ayam, telur, susu, ikan, dan keju. Sedangkan dari bahan nabati yaitu 

berasal dari golongan kacang-kacangan seperti kedelai yang dapat 

dibuat tempe atau tahu, kacang hijau.56 

Fungsi protein yaitu kunci dari semua pembentukan jaringan 

tubuh, yaitu dengan mensintesisnya dari makanan; sebagai 

pembentukan berbagai macam jaringan vital tubuh seperti enzim, 

hormone, antibodi; dan sebagai cairan tubuh pengatur keseimbangan.57 

c. Lemak 

Lemak (lipid) adalah senyawa organik yang larut dalam 

alkohol dan dalam larutan organik lainnya, tetapi tidal larut dalam air. 

Lemak mengandung karbon, hydrogen, dan oksigen.58 Menurut WHO 

anjuran mengkonsumsi lemak berkisar 15-30% dari total kebutuhan 

energi. Jumlah tersebut dianggap memenuhi kebutuhan asam lemak 

esensial dan membantu penyerapan vitamin larut lemak. Dari 

kebutuhan tersebut paling banyak 10% berasal dari lemak jenuh dan 3-

7% lemak tidak jenuh dan konsumsi kolesterol dianjurkan kurang dari 

                                                             
56 Ibid., hlm.72. 
57 Ibid.,  
58  Linda Dwijayanti, Ed. Aryandhito Widhi Nugroho dan Niko Santoso, Ilmu Gizi Menjadi 

Sangat Mudah, (Jakarta: Buku Kedokteran EGC, 2013), hlm.51. 
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300 mg sehari. Sumber lemak nabati seperti minyak sawit, minyak 

kelapa, kacang tanah, kedelai, jagung, mentega, kelapa dan alpukat. 

Sumber lemak hewani yaitu lemak daging sapi, kambing, daging 

ayam, susu, keju, dan kuning telur.59 

Fungsi lemak bagi tubuh yaitu sebagai sumber energi 

menghasilkan kalori 9 kkal setiap gram lemak, sebagai sumber asam 

lemak esensial asam linoleat dan asam linolenat; lemak sebagai pelarut 

vitamin A, D, E, dan K; lemak menghemat penggunaan protein untuk 

sintesa protein; lemak membantu sekresi asam lambung dan 

pengosongan lambung.60 

d. Vitamin  

Vitamin merupakan zat organik yang tidak dapat dibentuk oleh 

tubuh. Vitamin berperan sebagai katalisator organik, mengatur proses 

metabolisme dan fungsi normal tubuh. Vitamin dalam tubuh berperan 

sebagai zat pengatur dan pembangun bersama zat gizi lain melalui 

pembentukan enzim, antibodi, dan hormone. Ada 13 macam vitamin 

yang dibutuhkan tubuh agar hidup sehat, dimana vitamin ini terbagi 

menjadi dua, yaitu: vitamin yang larut dalam lemak adalah vitamin A, 

D. E, dan K. Sedangkan vitamin yang larut dalam air adalah vitamin C, 

B1, B2, B6, B12, niasin, asam folat, asam pantotenant, dan vitamin 

H.61 
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60 Ibid., hlm.46.  
61 Ibid., hlm.88-89. 
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Fungsi vitamin yaitu berperan dalam beberapa tahap reaksi 

metabolism energi, pertumbuhan, dan pemeliharaan tubuh; sebagai 

koenzim atau sebagai bagian dari enzim, dimana enzim merupakan 

katalisator organik yang berperan mengatur dan menjalankan reaksi 

biokimia dalam tubuh.62 

e. Mineral 

Mineral adalah subtansi inorganik yang tersebar luas di alam. 

Mineral berperan dalam meningkatkan pertumbuhan dan 

mempertahankan kesehatan. Mineral mewakili 4% dari berat tubuh 

dan ditemukan di semua cairan jaringan tubuh. Mineral tebagi menjadi 

dua, yaitu mineral utama (makromineral) dan mineral kelumit 

(mikromineral). Mineral utama ini banyak dijumpai dalam tubuh 

dalam jumlah lebih besar dari 5 gram atau setara dengan 1 sendok teh 

dan dibutuhkan dalam jumlah yang besar pula. Mineral utama terdiri 

dari kalsium, klorida, magnesium, fosfor, kalium, natrium, sulfur. 

Sedangkan mineral kelumit dijumpai dalam tubuh dalam jumlah 

kurang dari 5 gram dan dibutuhkan tubuh dalam jumlah kecil. Macam-

macam mineral kelumit yaitu kromium, kobalt, tembaga, flourida, 

yodium, besi, mangan, molybdenum, selenium, dan seng. 63 
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Fungsi mineral anatara lain memberi struktur bagi tubuh, 

mengatur berbagai proses dalam tubuh. Mineral juga berperan dalam 

pembentukan hormone, tulang, gigi, dan darah. 

f. Air (Cairan) 

Air merupakan kebutuhan nutrisi yang sangat mendasar bagi 

tubuh. Air menyusun 50%-80% total berat badan seseoran tubuh. Air 

dalam tubuh mengandung solute atau zat terlarut, yang penting untuk 

fungsi fisioligik. Solut mengandung elektrolit, glukosa, asam amino, 

dan nutrient lainnya.64 

Fungsi cairan bagi tubuh yaitu memberi struktur dan bentuk 

terhadap sel, membantu pencernaan dan penyerapan nutrient; 

mengangkut nutrient ke sel; membantu mengatur suhu tubuh; bekerja 

sebagai pelarut mineral, vitamin, glukosa, asam amino, dan molekul 

kecil lainnya; berperan sebagai media bagi semua reaksi biokimia 

dalam tubuh; beperan sebagai pelumas seperti pada mata dan sendi.65 

Anak membutuhkan gizi seimbang setiap harinya yang terdiri 

dari asupan karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral dan ditambah 

cairan atau air. Asupan tersebut diperoleh dari makanan yang 

dikonsumsi yang bermanfaat untuk perkembangan otak anak dan 

pertumbuhan fisik. 

Makan sehat dapat memperbaiki keadaan gizi pada anak agar 

tumbuh kembang anak menjadi optimal. Bahan makanan yang 
                                                             

64 Ibid., hlm.79. 
65 Linda Dwijayanti, Ed. Aryandhito Widhi Nugroho dan Niko Santoso, Ilmu Gizi Menjadi 
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digunakan dalam pemberian makanan tambahan hendaknya bahan-

bahan yang didapat dari hasil setempat. Bahan makanan tersebut juga 

mengandung sumber kalori dan protein seperti padi-padian, kacang-

kacangan, umbi-umbian, ikan, sayuran, dan buah-buhan. 

Dapat disimpulkan bahwa makanan sehat adalah makanan yang 

mengandung zat gizi seimbang yang diperlukan tubuh dan jika 

dikonsumsi akan memberikan manfaat baik bagi tubuh. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan yaitu: 

1. Kebijakan Penyediaan Makanan Tambahan Anak Sekolah (PMT-AS) di 

TK Islam Plus Mutiara bahwa pada tahun 2019 TK Islam merupakan satu 

dari 534 lembaga Taman Kanak-Kanak di Kabupaten Bantul yang 

melaksanakan PMT-AS. Kebijakan PMT-AS di TK Islam Plus Mutiara 

dimulai pada tahun 2007. Sebagai lembaga sekolah di Kabupaten Bantul 

yang melaksanakan Kebijakan PMT-AS, TK Islam Plus Mutiara memiliki 

buku pedoman umum pelakasanaan program PMT-AS untuk anak sekolah 

Taman Kanak-Kanak (PMT-AS TK) dan buku petunjuk teknis 

pelaksanaan program penyediaan makanan tambahan anak sekolah paud 

formal (TK/RA) di Kabupaten Bantul. Tujuan adanya program 

penyediaan makanan tambahan anak sekolah (PMT-AS) yaitu: 

a. Meningkatkan kecukupan asupan gizi peserta didik melalui makanan 

tambahan. 

b. Meningkatkan ketahanan fisik dan kehadiran peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan belajar. 

95 
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c. Meningkatkan pengetahuan dan perilaku peserta didik untuk 

menyukai makanan lokal bergizi, menerapkan Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat (PBHS) dan Lingkungan Bersih dan Sehat (LBS). 

d. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam memanfaatkan dan 

menyediakan bahan pangan lokal 

e. Membantu upaya peningkatan pendapatan masyarakat melalui 

peningkatan produksi pertanian, pendapatan masyarakat dan 

kesejahteraan keluarga. 

Pembiayaan PMT-AS TK Islam Plus Mutiara dalama 

melaksanakan Kebijakan PMT-AS menggunakan dana dari Dinas 

PPKBPMD Kabupaten Bantul yang berasal dari APBD Kabupaten Bantul, 

dan dana swadaya sekolah. Dana swadaya sekolah dari RAPB sekolah 

yaitu iuran SPP siswa dan subsidi siswa.  

Kegiatan yang mendukung penyelenggaraan  Kebijakan PMT-AS 

di TK Islam Plus Mutiara diantaranya penganekaragaman pangan, 

pendidikan gizi dan kesehatan, pemanfaatan pekarangan sekolah, 

pemberian obat cacing bagi peserta didik, pola hidup sehat dan 

pendidikan. Pelaksanaan Kebijakan PMT-AS di sekolah merupakan 

kegiatan konkrit yang melibatkan beberapa pengurus dalam 

pelaksanaannya. Pengurus-pengurus PMT-AS akan mengemban tugas atau 

tanggung jawab sesuai dengan bidang pekerjaan yang diamanahkan. 

Kepala sekolah membentuk dan memutuskan susunan pengurus PMT-AS 

yang akan bertanggung jawab dalam pelaksanaan kebijakan PMT-AS. 
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Pelaksanaan kegiatan PMT-AS di TK Islam Plus Mutiara dengan 

memberikan snack kudapan berbahan makanan lokal. Pemberian 

dilakukan pada hari Senin, Rabu dan Jumat. Khusus untuk hari Jumat 

diberikan telur. Proses pengadaan kudapan PMT-AS yang diberikan 

kepada anak harus dalam keadaan bersih dan aman. Penyajian kudapan di 

TK Islam Plus Mutiara masih dibungkus plastik untuk menjaga kebersihan 

dan kehigienisan pada makanan. Kudapan ini diberikan ketika snack time. 

Sebelum pemberian PMT-AS di setiap kelas diawali dengan hafalan pagi. 

Kemudian lanjutkan anak-anak mencuci tangan, setelah itu berdoa dan 

snack PMT-AS dibagikan bergiliran. Laporan dalam pelaksanaan 

kebijakan PMT-AS di TK Islam Plus Mutiara dilakukan dalam waktu 

triwulan dan tahunan. Dalam Pelaporan biasanya ada Swakelola kerja 

sama sekolah dengan Dinas PPKBPMD dengan ada ukti tanda tangan 

kepala sekolah di atas matrai. Evaluasi PMT-AS di TK Islam Plus Mutiara 

dilaksanakan enam bulan sekali tepatnya diakhir semester satu dan dua. 

Dalam evaluasi PMT-AS adanya kegiatan monitoring untuk mengetahui 

pelaksanaan PMT-AS sesuai tidaknya dengan pedoman penyelenggaraan, 

evaluasi tentang tumbuh kembang anak serta terkait menu kudapan. 

Kebijakan PMT-AS memiliki dampak pada peningkatan status gizi siswa. 

Dimana di TK Islam Plus Mutiara memiliki data tumbuh kembang anak 

untuk melihat tinggi badan, berat badan dan lingkar kepala. Adanya 

peningkatan status gizi siswa yang dilaporkan dalam laporan tahunan 

pelaksanaan PMT-AS.  
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2. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Kebijakan 

Penyediaan Makanan Tambahan Anak (PMT-AS) Di TK Islam Plus 

Mutiara Banguntapan Bantul. 

Ketercapaian program kebijakan Penyediaan Makanan Tambahan 

Anak Sekolah di TK Islam Plus Mutiara merupakan sebuah mencapaian 

tujuan yang diinginkan. Dimana tujuan dari kebijakan PMT-AS salah 

satunya meningkatkan kecukupan gizi anak dan meningkatkan kehadiran 

peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar. Faktor pendukung dari 

kebijakan PMT-AS yaitu adanya kerjasama dengan kelompok PKK yang 

membantu pengadaan PMT-AS dan adanya dana swadaya sekolah dari 

RAPB sekolah yaitu iuran SPP siswa dan subsidi siswa. Faktor 

penghambat kebijakan PMT-AS di TK Islam Plus Mutiara memiliki 

kendala yaitu: 

a. Anak kurang tertarik pada kudapan tertentu atau selera anak anak 

pada snack PMT-AS yang jarang ditemui sebelumnya.  

b. Dana yang diberikan terkadang merasa kurang cukup karena beberapa 

bahan lokal untuk PMT-AS yang mulai naik harganya. Selain itu dari 

segi dana yaitu selama satu tahun pemberian PMT-AS Taman Kanak-

Kanak berjalan lancar, namun dikarenakan turunnya dana PMT-AS 

tersebut tidak sesuai dengan bulan pemberian maka sangat 

berpengaruh dengan kelancaran pemberian menu kepada siswa. 

c. Kurangnya pengetahuan tentang cara memasak makanan tradisional 

menjadi kendala kurangnya jenis menu kudapan yang direalisasikan.  
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memiliki 

beberapa saran, antara lain yaitu: 

1. Bagi Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa (PPKBPMD) Kabupaten Bantul 

Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa (PPKBPMD) Kabupaten Bantul untuk dilanjutkan 

program PMT-AS dan lebih ditingkatkan sosialisasi mengenai kebijakan 

PMT-AS ke sekolah-sekolah agar lebih memahami tentang proses yang 

harus dijalani baik itu dalam pembuatan kontra Swakelola dan pelaporan. 

Selain itu, dalam pencairan dana untuk diberikan pada waktu yang sudah 

ditentukan agar dalam pelaksanaan PMT-AS di sekolah berikutnya dapat 

berjalan lancar. 

2. Bagi Sekolah 

a. Sekolah hendaknya lebih meningkatkan kegiatan pendukung agar 

pelaksanaan PMT-AS memberikan hasil yang lebih baik sesuai dengan 

tujuan PMT-AS. 

b. Melakukan pelatihan memasak kudapan PMT-AS berbahan pangan 

lokal tradisional dari hasil pertanian sekitar. 

c. Dalam penyajian snack PMT-AS di kelas seminim mungkin untuk 

mengurangi penggunaan plastik dan mengganti dengan daun pisang 

yang lebih alami. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Beberapa Menu PMT-AS 
 

   
 

   
 

        

 



 

   
 
 

   
 
 



Kegiatan di TK Islam Plus Mutiara 
 

   
 

   
 

   
 

   
 



   
 

   
 

   
 

 
 
 
 
 
 



Sarana dan Prasarana TK Islam Plus Mutiara 
 

   
 

   
 

   
 

   
 

 
  



Pedoman Observasi 

1. Mengamati kegiatan fisik anak-anak. 

2. Mengamati kegiatan yang berkaitan dengan pola hidup sehat. 

3. Mengamati kondisi fisik sarana prasarana di TK Islam Plus Mutiara. 

4. Mengamati proses pembelajaran di kelas. 

5. Mengamati kegiatan atau setting makan kudapan PMT-AS. 

6. Mengamati situasi dan kondisi lingkungan sekolah. 

7. Mengamati interaksi anak dengan guru dan anak dengan anak. 

 

 



Pedoman Wawancara 

 

1. Wawancara Kepala Sekolah 

a. Bagaimana sejarah berdirinya TK Islam Plus Mutiara ? 

b. Apa saja Visi, Misi dan Tujuan TK Islam Plus Mutiara ? 

c. Bagaimana Letak Geografis  TK Islam Plus Mutiara ? 

d. Apa saja program unggulan di TK Islam Plus Mutiara ? 

e. Bagaimana dengan sarana dan prasarana di TK Islam Plus Mutiara? 

f. Sejak kapan TK Islam Plus Mutiara mengikuti program PMT-AS ? 

g. Apa yang ibu ketahui tentang program PMT-AS di TK Islam Plus 

Mutiara? 

h. Bagaimana perencanaan kebijakan PMT-AS di TK Islam Plus Mutiara? 

i. Bagaimana proses kebijakan PMT-AS di TK Islam Plus Mutiara ? 

j. Bagaimana implementasi kebijakan PMT-AS di TK Islam Plus Mutiara? 

k. Bagaimana evalusi kebijkan PMT-AS di TK Islam Plus Mutiara? 

l. Bagaimana tanggapan ibu tentang kebijakan Pemerintah terkait program 

PMT-AS di TK Islam Plus Mutiara? 

m. Darimana pembiayaan yang didapatkan untuk program PMT-AS yang ada 

di TK Islam Plus Mutiara? 

n. Seperti apa keterlibatan pihak Dinas Kesehatan yaitu Puskesmas dalam 

program PMT-AS di TK Islam Plus Mutiara? 

o. Siapa saja yang terlibat dalam TIM koordinasi PMT-AS di TK Islam Plus 

Mutiara? 

p. Lalu, siapa saja yang penyediakan PMT-AS di TK Islam Plus Mutiara? 

q. Adakah keterlibatan warga sekitar dengan program PMT-AS di TK Islam 

Plus Mutiara? 

r. Bagaimana menurut ibu dengan kondisi dapur di TK Islam Plus Mutiara? 

s. Bagaimana dengan keanekaragaman atau variasi jenis makanan menu 

jajanan/ kudapan berbahan pangan lokal PMT-AS di TK Islam Plus 

Mutiara? Adakah syarat-syarat menu dalam PMT-AS? 



t. Bagaimana dengan proses penyajian menu kudapan berbahan pangan lokal 

PMT-AS di TK Islam Plus Mutiara ? 

u. Apakah pemberian PMT-AS di TK Islam Plus Mutiara hanya kudapan 

berbahan pangan lokal saja atau berupa makanan lengkap ? 

v. Lalu, Apakah di TK Islam Plus Mutiara sudah melaksanakan pemberian 

PMT-AS paling sedikit 3 kali seminggu selama KBM dalam 1 tahun ? 

w. Selain PMT-AS, Apakah ada kegiatan pendukung lain seperti 

penganekaragaman pangan, pendidikan gizi dan kesehatan, pemanfaatan 

pekarangan sekolah, pemberian obat cacing bagi peserta didik, dan 

penanaman pola hidup sehat kepada peserta didik ? 

x. Apakah di TK Islam Plus Mutiara sudah melaksanakan PMT-AS sesuai 

dengan aturan Pemerintah? 

y. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat dalm program PMT-

AS di TK Islam Plus Mutiara ? 

z. Adakah gangguan kesehatan apa yang bisanya terjadi pada anak-anak di 

TK Islam Plus Mutiara? Lalu bagaimana tindak lanjutnya ? 

aa. Menurut ibu, nilai-nilai apa saja yang dapat diimplementasikan dalam 

program PMT-AS di TK Islam Plus Mutiara? 

bb. Bagaimana dengan pembinaan, pengawasan, dan pemantauan program 

PMT-AS di TK Islam Plus Mutiara ? 

cc. Bagaimana dengan pelaporan program PMT-AS di TK Islam Plus Mutiara 

?  

dd. Lalu, seperti apa pelaporan program PMT-AS di TK Islam Plus Mutiara? 

dan dilakukan kapan ? 

ee. Apakah Kebijakan Pemerintah terkait program PMT-AS memiliki hasil 

atau dampak baik terhadap kebutuhan gizi anak-anak ? 

ff. Bagaimana bentuk keterlibatan atau partisipasi wali murid dalam berbagai 

kegiatan sekolah ? 

gg. Seperti apa contoh kegiatan yang melibatkan partisipasi wali murid ? 

2. Wawancara guru TK Islam Plus Mutiara  

a. Apa yang ibu ketahui tentang Kebijakan PMT-AS ? 



b. Bagaimana dengan Kegiatan PMT-AS di kelas?  

c. Bagaiman dengan selera makan anak-anak terhadap menu  kudapan PMT-

AS ? 

d. Bagaimana menurut ibu tentang variasi menu kudapan berbahan pangan 

lokal PMT-AS di TK Islam Plus Mutiara? 

e. Apakah ada peningkatan status gizi anak setelah adanya program PMT-AS 

? 

f. Adakah data terkait tumbuh kembang kesehatan anak-anak? 

3. Wawancara dengan Dinas PPKBPMD Kabupaten Bantul 

a. Bagaimana dengan latar belakang kebijakan PMT-AS dapat terbentuk ? 

b. Bagaimana dengan kejelasan kebijakan PMT-AS di Kabupaten Bantul, 

adakah Surat Keputusan atau Undang-Undang terkait PMT-AS? 

c. Bagaimana dengan dukungan pemerintah terkait program PMT-AS di 

Kabupaten Bantul ? 

d. Sejak kapan Kabupaten Bantul melaksanakan program PMT-AS ? 

e. Berapa Anggaran yang dibutuhkan untuk kebijakan program PMT-AS di 

Kabupaten Bantul ? 

f. Bagaimana peran Dinas PMD pada tingkat Kabupaten dalam Kebijakan 

PMT-AS? 

g. Bagaimana dengan perencanaan dan pelaksanaan program PMT-AS di  

Kabupaten Bantul? 

h. Siapa saja sasaran yang menerima program PMT-AS ? 

i. Apakah program PMT-AS sudah di sosialisasikan ? 

j. Berapa sekolah yang sudah disosialisasikan program PMT-AS? 

k. Siapa yang menjadi penanggung jawab dalam program PMT-AS di 

Kabupaten Bantul? 

l. Apakah program PMT-AS di Kabupaten Bantul sudah sesuai dengan  

Peraturan Menteri Dalam Negeri No 18 Tahun 2011 ? 

m. Adakah hambatan dalam pelaksanaan kebijakan PMT-AS di Kabupaten 

Bantul ? 



n. Bagaimana dengan monitoring dan evaluasi program PMT-AS di 

Kabupaten Bantul, hasil evaluasi seperti apa ? 

o. Adakah peningkatan status gizi setelah adanya program PMT-AS di 

Kabupaten Bantul ? 

 



Pedoman Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mencari dokumen arsip-arsip, undang-

undang, artikel dan lain-lain yang berkaitan dengan Implementasi Kebijakan 

PMT-AS yang diberikan untuk Taman Kanak-Kanak. Dokumen yang dicari 

antara lain: 

1. Latar belakang berdiri dan sejarah TK Islam Plus Mutiara 

2. Visi, Misi, dan Tujuan TK Islam Plus Mutiara 

3. Sarana dan Prasarana 

4. Struktur organisasi 

5. Data keadaan pendidik dan tenaga kependidikan 

6. Data keadaan peserta didik 

7. Pedoman pelaksanaan PMT-AS  

8. Laporan pelaksanaan PMT-AS TK Islam Plus Mutiara 

9. Daftar menu PMT-AS TK Islam Plus Mutiara 

10. Daftar anak-anak penerima PMT-AS 

11. Susunan Pengurus PMT-AS TK Islam Plus Mutiara 

12. Peraturan Pemerintah atau Surat Keputusan tentang PMT-AS 

13. Catatan Berat Badan dan Tinggi Badan TK Islam Plus Mutiara 

 

 

 



Catatan Lapangan I 

Hari/Tanggal  :  Sabtu, 9 Maret 2019 

Waktu   : 11.00-12.20 WIB 

Tempat  : TK Islam Plus Mutiara 

Kegiatan  : Mengantar surat izin penelitian dari Bappeda  

 

Deskripsi  : 

Pukul 11.00 WIB, peneliti tiba di TK Islam Plus Mutiara untuk mengantar 

surat izin penelitian dari Bappeda. Surat tersebut diterima oleh ibu Erny 

Muslikhah, S.Pd. AUD selaku kepala sekolah TK Islam Plus Mutiara. Perizinan 

diterima dengan baik dan penetapan waktu untuk mulai penelitian. 

 



Catatan Lapangan II 

Hari/Tanggal : Selasa, 12 Maret 2019 

Waktu : 07.30-12.10 WIB 

Tempat : TK Islam Plus Mutiara 

Kegiatan : Observasi Kegiatan PMT-AS di kelas B dan Kegiatan pendukung 

PMT-AS  

 

Deskripsi : 

Penulis tiba di sekolah pukul 07.30 WIB untuk melakukan observasi 

kegiatan PMT-AS di kelas B dan kegiatan pendukung PMT-AS. Penulis 

mengamati kegiatan PMT-AS di kelas B dan kegiatan pendukung PMT-AS. 

Sebelum masuk kelas anak-anak melaksanakan senam pagi setelah itu dilanjutkan 

masuk kelas. Kegiatan PMT-AS di kelas diawali dengan hafal pagi, kemudian 

apresepsi, dilanjutkan cuci tangan, berdoa dan pembagian snack PMT-AS. Snack 

PMT-AS diberikan saat snack time yaitu sebelum pembelajaran dimulai. Penulis 

kemudian melanjutkan pengamatan pada kegiatan pendukung PMT-AS yaitu pola 

hidup sehat seperti cuci tangan, membuang sampah pada tempat sampah.  

Selesai pembelajaran anak-anak kemudian ganti baju, dilanjutkan privat 

-anak istirahat sebentar yang 

kemudian dilanjutkan cuci tangan, berbaris kemudian berdoa sebelum makan 

siang. Setelah berdoa anak-anak menuju ke aula untuk antri mengambil sendiri 

makan siang sesuai dengan porsi masing-masing anak. Selanjutnya anak-anak 

berdoa setelah makan, dan gosok gigi lalu wudhu untuk shalat zuhur berjamaah di 

kelas masing-masing. 



 

Catatan Lapangan III 

Hari/Tanggal :  Selasa, 13 Maret 2019 

Waktu  :  08.00-10.00 WIB 

Tempat : TK Islam Plus Mutiara 

Kegiatan : Observasi Kegiatan PMT-AS di kelas A, observasi  

  lingkungan sekolah, sarana prasarana dan Dokumentasi 

 

 

Deskripsi : 

Penulis tiba di sekolah pukul 08.00 WIB untuk melakukan observasi 

kegiatan PMT-AS di kelas A dan Dokumentasi. Penulis mengamati kegiatan 

PMT-AS di kelas A, kegiatan PMT-AS di kelas diawali dengan hafal pagi, 

kemudian apresepsi, dilanjutkan cuci tangan, berdoa dan pembagian snack PMT-

AS. Snack PMT-AS diberikan saat snack time yaitu sebelum pembelajaran 

dimulai. Penulis kemudian melanjutkan pengamatan lingkungan sekolah dan 

sarana prasarana di TK Islam Plus Mutiara. Untuk dokumentasi peneliti 

meminjam buku tumbuh kembang anak kepada setiap guru kelas A. 

 

 

 



Catatan Lapangan IV 

Hari/Tanggal  :  Kamis, 14 Maret 2019 

Waktu   :  07.30-10.00 WIB 

Tempat  : Dinas PPKBPMD Kabupaten Bantul 

Kegiatan  : Wawancara dan Dokumentasi 

 

Deskripsi  : 

Penulis tiba di Dinas PPKBPMD Kabupaten Bantul pukul 07.30 untuk 

melakukan wawancara dan dokumentasi. Penulis betemu dengan salah satu staff 

Dinas PPKBPMD Kabupaten Bantul dan melakukan wawancara dengan ibu 

Antonia Endang Widyastuti. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi 

terkait Kebijakan PMT-AS di Kabupaten Bantul. Wawancara dimulai pukul 08:15 

WIB. Selanjutnya peneliti meminjam dokumen terkait PMT-AS untuk di photo 

copy yaitu Peraturan Bupati Bantul, Surat Keputusan Bupati, dan hal-hal yang 

berkaitan dengan PMT-AS. 

 

 



Catatan Lapangan V 

Hari/Tanggal  :  Jumat, 15 Maret 2019 

Waktu   :  08.00-10.00 WIB 

Tempat  : TK Islam Plus Mutiara 

Kegiatan  : Observasi 

 

Deskripsi  : 

Penulis tiba di sekolah pukul 08.00 WIB untuk melakukan observasi 

kegiatan menu snack PMT-AS di hari Jumat. Penulis mengamati kegiatan PMT-

AS di kelas A, kegiatan PMT-AS di kelas diawali dengan hafal pagi, kemudian 

apresepsi, dilanjutkan cuci tangan, berdoa dan pembagian snack PMT-AS. Snack 

PMT-AS diberikan saat snack time yaitu sebelum pembelajaran dimulai. Penulis 

memfoto snack pada hari jumat yaitu sate telur puyuh. Ketika membagi snack 

PMT-AS setiap anak mengambil satu tusuk sate telur puyuh yang berisi 4-5 telur 

puyuh. Anak-anak sangat menikmati snack kudapan PMT-AS tersebut. 

 



Catatan Lapangan VI 

Hari/Tanggal  :  Senin, 18 Maret 2019 

Waktu   :  11.00-13.00 WIB 

Tempat  : TK Islam Plus Mutiara 

Kegiatan  : Wawancara 

 

Deskripsi  : 

Penulis melakukan wawancara dengan salah satu guru kelas A TK Islam 

Plus Mutiara yaitu ibu Yessy Nepriyanti, S.Pd.I. Penulis melakukan wawancara 

untuk mendapatkan informasi terkait kegiatan PMT-AS di kelas dan selera anak 

terhadap snack/kudapan PMT-AS. Wawancara dilakukan pada pukul 12:45 WIB. 

 



Catatan Lapangan VII 

Hari/Tanggal  :  Selasa, 19 Maret 2019 

Waktu   :  14.00-16.00 WIB 

Tempat  : Dinas PPKBPMD Kabupaten Bantul 

Kegiatan  : Wawancara 

 

Deskripsi  : 

Penulis tiba di Dinas PPKBPMD Kabupaten Bantul pukul 14.00 untuk 

melakukan wawancara. Penulis betemu dengan KASI PKMD bidang PMD 

Kabupaten Bantul yaitu ibu Ery Murniasih, S.IP. Wawancara dilakukan untuk 

memperoleh informasi terkait Kebijakan PMT-AS di Kabupaten Bantul. 

Wawancara dimulai pukul 15.20 WIB.  

 



Catatan Lapangan VIII 

Hari/Tanggal  :  Sabtu, 23 Maret 2019 

Waktu   :  09.40-11.00 WIB 

Tempat  : TK Islam Plus Mutiara 

Kegiatan  : Wawancara 

 

Deskripsi  : 

Penulis tiba di sekolah pukul 09.40 WIB untuk melakukan wawancara. 

Penulis betemu dengan Kepala Sekolah TK Islam Plus Mutiara yaitu ibu Erny 

Muslikhah, S.Pd.AUD. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi 

terkait Implementasi Kebijakan PMT-AS di TK Islam Plus Mutiara. Wawancara 

dimulai pukul 09.45 WIB.  

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan IX 

Hari/Tanggal  :  Senin, 25 Maret 2019 

Waktu   :  09.45-10.00WIB 

Tempat  : TK Islam Plus Mutiara 

Kegiatan  : Dokumentasi 

 

Deskripsi  : 

Penulis tiba di sekolah pukul 09.45 WIB untuk dokumentasi terkait PMT-

AS di TK Islam Plus Mutara. Penulis betemu dengan salah satu tenaga 

kependidikan yaitu ibu Astuti. Dan meninjam dokumen terkait pedoman 

pelaksanaan PMT-AS data siswa penerima PMT-AS, dan daftar menu PMT-AS.  

 



Catatan Lapangan X 

Hari/Tanggal  :  Selasa, 26 Maret 2019 

Waktu   :  09.45-11.00 WIB 

Tempat  : TK Islam Plus Mutiara 

Kegiatan  : Wawancara 

 

Deskripsi  : 

Penulis melakukan wawancara dengan salah satu guru kelas B TK Islam 

Plus Mutiara yaitu ibu Rina Evi Wulandari, SE. Penulis melakukan wawancara 

untuk mendapatkan informasi terkait kegiatan PMT-AS di kelas dan selera anak 

terhadap snack/kudapan PMT-AS. Wawancara dilakukan pada pukul 10.49 WIB. 

 



Catatan Lapangan XI 

Hari/Tanggal  :  Jumat, 29 Maret 2019 

Waktu   :  09.45-11.00 WIB 

Tempat  : TK Islam Plus Mutiara 

Kegiatan  : Dokumentasi 

 

Deskripsi  : 

Penulis tiba di sekolah pukul 09.45 WIB untuk dokumentasi terkait PMT-

AS di TK Islam Plus Mutara. Penulis betemu dengan kepala sekolah untuk 

meminjam dokumen laporan PMT-AS TK Islam Plus Mutiara. 

 



Catatan Lapangan XII 

Hari/Tanggal  :  Sabtu, 6 April 2019 

Waktu   :  10.00-11.00 WIB 

Tempat  : TK Islam Plus Mutiara 

Kegiatan  : Dokumentasi 

 

Deskripsi  : 

Penulis tiba di sekolah pukul 10.00 WIB untuk dokumentasi terkait PMT-

AS di TK Islam Plus Mutara. Penulis betemu dengan guru-guru kelas B untuk 

meminjam dokumen tumbuh kembang anak setiap kelas untuk B. 

 

 



TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

Wawancara Kepala Sekolah TK Islam Plus Mutiara 

Informan : Erny Muslikhah, S.Pd.AUD 

Jabatan : Kepala Sekolah TK Islam Plus Mutiara  

Hari/Tanggal : Sabtu, 23 Maret 2019 

Waktu  : 09.45 WIB 

Tempat : Ruang Kepala Sekolah TK Islam Plus Mutiara 

 
Hasil Wawancara 

P : Bagaimana sejarah berdirinya TK Islam Plus Mutiara ?  

Inf Sejarah berdirinya terinspirasi dari sekolah Budi Mulia Milik Pak Amin 

Rais dengan TK yang asri dan kondusif itulah inspirasi berdirinya 

sekolah TK Islam Plus Mutiara. Berdiri Launching tanggal 05 bulan Mei 

tahun 2005 (05-05-2005). 

P : Apa saja Visi, Misi dan Tujuan TK Islam Plus Mutiara ? 

Inf  Visi, Misi nanti dilihat di dokumen saja. Intinya kami kembali ke anak, 

membentuk karakter anak, dan siap menghadapi pendidikan selanjutnya. 

P : Bagaimana Letak Geografis TK Islam Plus Mutiara ? 

Inf Letaknya dekat kecamatan dekat pusat kota. Dari Kecamatan 

Banguntapan kita di sebelah selatannya. Perbatasan Kotagede yang sudah 

masuk ke Kodya kita berada di sebelah timurnya. Sebelah selatannya 

dekat pedukuhan manggisan, sebelah timur masih pedukuhan Ngipik 

Keluranhan Baturetno. Alamat lengkap Manggisan, Baturetno, 

Banguntapan, Bantul. 



P : Apa saja program unggulan di TK Islam Plus Mutiara ? 

Inf Program unggulan pertahun beda-beda, tahun ini ada market day, mabit, 

ada kegiatan bersama gugus. Jadi kegiatan dilaksanakan sesuai anggaran. 

P : Bagaimana dengan sarana dan prasarana di TK Islam Plus  

Mutiara? 

Inf Untuk sarana banyak, Insya Allah sudah memenuhi semua, mulai dari 

gedung yang permanen untuk semua kelas. Terus ada kolam renang 

untuk ekstra, ada perpustakaan, UKS, ada dapur, kantor, ruang TU. 

Prasarana ke siswa seperti alat-alat permainan edukatif Insya Allah 

terpenuhi sesuai sentra masing-masing. Kelas sore dan baby juga ada 

kelas tersendiri. Ruang bermain juga luas, dan ada parkir. 

P : Sejak kapan TK Islam Plus Mutiara mengikuti program PMT-AS ? 

Inf   Program PMT-AS di TK Islam Mutiara mulai tahun 2007. 

P : Apa yang ibu ketahui tentang program PMT-AS di TK Islam Plus  

Mutiara ? 

Inf Program penyediaan makanan tambahan dari Kabupaten Bantul untuk 

sekolah TK agar gizi anak tercukupi. Terus ada terakhir ini untuk 

playgroup mendapat PMT-AS. 

P : Bagaimana perencanaan, proses kebijakan PMT-AS di TK Islam  

Plus Mutiara? 

Inf Perencanaan: dari dinas menginstruksikan pengelola penanggung 

jawabnya per pedukuhan. Dulu berjalannya waktu sampai sekarang 

bekerjasama dengan masyarakat sekitar. Masyarakat khususnya PKK 



berperan dalam mengadakan PMT-AS. Mengkoordinasi bu dukuh 

sebagai ketua PKK terus kita menjadwal hari Senin, Rabu, dan Jumat 

siapa saja yang bisa memasak atau menyediakan PMT-AS, yang disertai 

ada beberapa kelompok PKK, jadi rolling atau perputaran antar 

kelompok PKK dalam tiga hari tiga kelompok PKK. Seiring berjalannya 

waktu dari PKK itu siapa yang bersedia saja yang menyediakan. 

P : Bagaimana implementasi kebijakan PMT-AS di TK Islam Plus  

Mutiara?  

  Inf Implementasi PMT-AS, karena PMT-AS tidak tiap hari, kita menunggu 

pencairan dana. Dana itu keluar kalau kita buat laporan yang dilaporkan 

ke kecamatan kemudian dilaporkan ke Dinas PKKB PMD. Setelah itu 

dana yang turun didistribusikan ke PKK, kan peranak seribu tujuh ratus 

rupiah (Rp 1.700,-). Nanti untuk snack seribu lima ratus rupiah (Rp 

1.500,-), dan dua ratus rupiah (Rp 2.00,-) untuk pemasak. Dan 

memberikannya perminggu, tidak semua. Jadi, perminggunya 

dimonitoring. Selanjutnya itu di hari Senin misalnya pas PMT-AS, 

pemasak mengantar snack ke sekolah sebelum jam tujuh karena jam 

delapan sudah dibagikan ke masing-masing kelas, terus jam Sembilan 

makan PMT-AS. 

P : Bagaimana evalusi kebijkan PMT-AS di TK Islam Plus Mutiara? 

Inf Untuk evaluasi, Alhamdulillah ada subsidi dana dari pemerintah. Karena 

harga-harga semakin meningkat, jadi kita mengelola dengan seadanya 



harga segitu. Ya, meskipun kita juga subsidi dalam bentuk uang karena 

kita setiap harinya menyediakan snack buat anak.  

P : Darimana pembiayaan yang didapatkan untuk program PMT-AS  

yang ada di TK Islam Plus Mutiara? 

Inf Bantuan dari pemerintah memang untuk PMT-AS, tapi sekolah juga ada 

swadaya.     

P : Seperti apa keterlibatan pihak Dinas Kesehatan yaitu Puskesmas  

dalam program PMT-AS di TK Islam Plus Mutiara? 

Inf Keterlibatan Puskesmas ada, dulu ada monitoring karena kita ikut lomba 

sekolah sehat. Untuk monitoring tidak rutin. Paling beberapa kali, 

monitoringnya kita yang mengundang. 

P : Adakah keterlibatan warga sekitar dengan program PMT-AS di TK  

Islam Plus Mutiara? 

Inf   Keterlibatan masyarakat khususnya PKK berperan dalam mengadakan  

PMT-AS. 

P : Bagaimana menurut ibu dengan kondisi dapur di TK Islam Plus    

Mutiara? 

Inf Dapur digunakan untuk memasak dan menyiapkan makan siang program 

dari sekolah. 

P : Bagaimana dengan keanekaragaman atau variasi jenis makanan  

menu kudapan berbahan pangan lokal PMT-AS di TK Islam Plus 

Mutiara? Adakah syarat-syarat menu dalam PMT-AS?  



Inf Keanekaragaman dari petunjuk teknisnya ada berapa persen (%), tetapi 

ketika memberikan snack PMT-AS mislanya makanan lokal getuk, 

kadang anak tidak tertarik, walaupun gizinya memenuhi tetapi 

ketertarikan siswa kurang dengan makanan lokal dan jarang ditemui dan 

merasa asing. Pinginnya memenuhi gizi tapi zaman sekarang sudah 

ketergantungan ciki-ciki. 

P : Bagaimana dengan proses penyajian menu kudapan berbahan  

pangan lokal PMT-AS di TK Islam Plus Mutiara ? 

Inf Proses penyajian itu paling penting makanan terutup. Sebenarnya pingin 

meminimalisir sampah. Tapi, karena nanti kalau tidak dibungkus 

menurut kebersihan higienisnya kurang. Kita masih menggunakan 

plastik.    

P : Lalu, Apakah di TK Islam Plus Mutiara sudah melaksanakan    

pemberian PMT-AS paling sedikit 3 kali seminggu selama KBM   

dalam 1 tahun ? 

Inf   Sudah, hari Senin, Rabu, Jumat. 

P : Selain PMT-AS, Apakah ada kegiatan pendukung lain seperti  

penganekaragaman pangan, pendidikan gizi dan kesehatan, 

pemanfaatan pekarangan sekolah, pemberian obat cacing bagi 

peserta didik, dan penanaman pola hidup sehat kepada peserta didik 

? 

Inf Kegiatan kita mengundang Puskesmas untuk sosialisasi kesehatan untuk 

cuci tangan, makanan sehat seperti apa. Jadi, siswa dipahamkan dengan 



gizi sehat. Keanekaragaman pangan, kita memang mengganti misalnya 

anak kurang tertarik dengan snack kita ganti. Kita usul dengan pemasak 

seandainya kurang disukai. Kan direncanakan hari ini makanan ini. 

Pemanfaatan lahan kita belum melakukan meskipun punya tanaman obat 

dan sayuran, tapi belum menggunakan lahan untuk pengadaan PMT-AS, 

kita masih sebatas dengan PKK. Pemberian obat cacing setahun sekali 

dari PMT-AS dan dari Puskesmas. Obat cacing diberikan ke anak 

biasanya kelas B sebelum makan bisa dikunyah, tapi kelas A obat 

cacingnya dibawa ke rumah. Memotivasi orang tua di rumah untuk 

memberikan obat cacing. 

P : Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat dalm program  

PMT-AS di TK Islam Plus Mutiara ? 

Inf  Faktor pendukung itu ada kerjasama dengan PKK yang membantu 

pengadaan PMT-AS dan Adanya dana swadaya sekolah dari RAPB 

sekolah yaitu iuran SPP siswa dan subsidi siswa. Faktor penghambat 

yaitu ketertarikan atau selera anak yang kurang dan dana Rp 1.700,- per 

anak dirasa belum mencukupi karena melihat sekarang bahan-bahan 

pangan lokal yang semakin naik. 

P : Adakah gangguan kesehatan apa yang bisanya terjadi pada anak- 

anak di TK Islam Plus Mutiara? Lalu bagaimana tindak lanjutnya ? 

Inf Gangguan kesehatan belum ada misalnya setelah makan PMT-AS terus 

ada yang diare belum pernah ditemukan. 

P : Menurut ibu, nilai-nilai apa saja yang dapat diimplementasikan  



   dalam program PMT-AS di TK Islam Plus Mutiara? 

Inf Nilai-nilai yang diimplemtasikan diantaranya anak-anak bisa mengenal 

makanan lokal atau tradisional, dan makanan anak lebih bervariasi. 

Adanya kebersamaan saat menikmati PMT-AS. 

 

P : Bagaimana dengan pembinaan, pengawasan, dan pemantauan  

               program PMT-AS di TK Islam Plus Mutiara ? 

Inf Pembinaan kita ada sosialisasi dari Dinas PMD, pengawasan kita selalu 

dimonitoring. Kemarin kita ditunjuk sebagai sekolah yang dimonitoring 

untuk melihat pelaksanaan PMT-AS. Jadi, dari dinas melihat seperti apa 

pelaksanaannya. Untuk pelaporan kita selalu dan harus tepat waktu, tertib 

administrasi. Kalau dari gugus kita ada yang ditunjuk untuk lomba PMT-

AS. Tetapi kita belum pernah ditunjuk lomba. 

P : Bagaimana dengan pelaporan program PMT-AS di TK Islam Plus  

Mutiara ?  

Inf Pelaporan biasanya ada Swakelola kerja sama sekolah dengan PMD ada 

matrai. Setelah itu pelaporan siswa melalui Dapodik, biasanya ada 

pelaporan bulanan triwulan dan tahuanan untuk akhir selesai PMT-AS. 

P : Apakah ada peningkatan status gizi anak setelah adanya PMT-AS? 

Inf Kalau akhir tahun kita memantau lewat tinggi badan, berat badan. PMT-

AS berpengaruh pada gizi anak. Tetapi disisi lain ada faktor-faktor lain, 

misal dari asupan gizi di rumah. Jadi PMT-AS berpengaruh pada gizi 

anak. 



P : Bagaimana bentuk keterlibatan atau partisipasi wali murid dalam  

berbagai kegiatan sekolah ? 

Inf    Partisipasi wali murid ada. 

  



P : Seperti apa contoh kegiatan yang melibatkan partisipasi wali  

murid ? 

Inf Kalau untuk PMT-AS, dulu pernah kerja sama dengan wali murid dalam 

pengadaan PMT-AS, tetapi karena banyak wali murid yang bekerja yang 

tidak bisa untuk memasak PMT-AS,kemudian diserahkan ke sekolah dan 

sekolah bekerjasama dengan PKK. Selain itu memotivasi wali murid 

untuk memotivasi anaknya di rumah kalau di sekolah ada PMT-AS agar 

makan snack yang diberikan. 

 

 



 TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

Wawancara Guru Kelas A TK Islam Plus Mutiara 

Informan : Yessy Nepriyanty. S.Pd.I 

Jabatan : Guru Kelas 

Hari/Tanggal : Senin, 18 Maret 2019 

Waktu  : 12:45 WIB 

Tempat : Aula  

 
Hasil Wawancara 

P : Apa yang ibu ketahui tentang Kebijakan PMT-AS ? 

Inf Sepaham saya PMT-AS adanya di Bantul tempat lain gak ada, program 

itu diadakan agar anak-anak di Bantul gizinya tercukupi, perkembangan 

dan tumbuh kembang anak baik gizinya tidak buruk yang intinya 

peningkatan gizi anak. Melalui dana stimulus untuk anak TK dan Paud 

berupa uang sejumlah murid yang dilaporkan setiap tahunnya. 

P : Bagaimana dengan Kegiatan PMT-AS di kelas?  

Inf Kegiatan PMT-AS di kelas ya seperti biasa diawali dengan pembiasaan 

dan diberikan pas snack time. 

P : Bagaimana dengan selera makan anak-anak terhadap menu   

kudapan PMT-AS ? 

Inf Menyenangkan anak-anak senang. Ada beberapa tapi tidak semua yang 

kadang kurang tertarik. Tetapi untuk kelas saya masih mau, tidak ada 

yang menampik. 

 



P : Bagaimana menurut ibu tentang variasi menu kudapan berbahan  

pangan lokal PMT-AS di TK Islam Plus Mutiara? 

Inf Variasi selalu tiap minggunya, tetapi yang pokok itu telur. Kudapan 

dibuat dari olahan bahan sekitar, misalnya getuk, kacang, pisang godok, 

tahu. Dan sebisa mungkin makanan yang diolah berasal dari kebun. Jadi 

bervariasi menunya. 

P : Apakah ada peningkatan status gizi anak setelah adanya program   

PMT-AS ? 

Inf Ada dampak tumbuh kembang, karena anak suka memakannya jadi 

membantu tumbuh kembang anak. 

P : Adakah data terkait tumbuh kembang kesehatan anak-anak? 

Inf   Ada buku tumbuh kembang anak. 

 

 
 



TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

Wawancara Guru Kelas B TK Islam Plus Mutiara 

Informan : Rina Evi Wulandari, SE 

Jabatan : Guru Kelas  

Hari/Tanggal : Selasa, 26 Maret 2019 

Waktu  : 10: 49 WIB 

Tempat : Ruang kelas Sentra Bahan Alam 

Hasil Wawancara 

P : Apa yang ibu ketahui tentang Kebijakan PMT-AS ? 

Inf   PMT-AS merupakan program pemerintah buat menambah gizi anak, biar 

perkembangan anak lebih baik dan bagus. 

P : Bagaimana dengan Kegiatan PMT-AS di kelas?  

Inf  PMT-AS itu kan snack, sebagai kegiatan rutin ya hafalan dulu, terus cuci 

tangan berdoa, makan snack bareng-bareng. 

P : Bagaimana dengan selera makan anak-anak terhadap menu   

kudapan PMT-AS ? 

Inf Untuk selera anak-anak suka, ada kadang-kadang beberapa anak ada 

yang tidak suka dengan snack lembek-lembek dan kadang ada yang 

hanya minta separo. 

P : Bagaimana menurut ibu tentang variasi menu kudapan berbahan  

pangan lokal PMT-AS di TK Islam Plus Mutiara? 

Inf   Variasi snack saya rasa sudah cukup bervariasi. 

 



P : Apakah ada peningkatan status gizi anak setelah adanya program   

PMT-AS ? 

Inf   Ada peningkatan bisa dilihat di buku tumbuh kembang anak. 

P : Adakah data terkait tumbuh kembang kesehatan anak-anak? 

Inf   Untuk data tumbuh kembang anak ada, dari berat badan dan tinggi badan. 

 
 
 



TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

Wawancara Staff Dinas PPKBPMD Kabupaten Bantul 

Informan : Antonia Endang Widyastuti 

Jabatan : Staff Dinas PPKBPMD Kabupaten Bantul 

Hari/Tanggal : Kamis, 14 Maret 2019 

Waktu  : 08:15 WIB 

Tempat : Ruang Bidang PMD 

 
Transkip Hasil Wawancara 

P : Bagaimana dengan latar belakang kebijakan PMT-AS dapat  

terbentuk ? 

Inf   Awal PMT tahun 2003 di Kabupaten Bantul. Dulu ditujukan untuk SD di   

            Kabupaten Bantul yang awalnya ada program Babonisasi, kemudian   

dialihkan ke TK dengan program PMT-AS. 

P  : Bagaimana dengan kejelasan kebijakan PMT-AS di Kabupaten  

Bantul, adakah Surat Keputusan atau Undang-Undang terkait 

PMT-AS ? 

Inf   Di buku BPKD PMT-AS penerimanya ada Paud Formal, Paud non  

formal dan Posyandu semuanya terbukti dengan adanya aturan-aturan    

Surat Keputusan yang mendasari PMT-AS. 

P : Bagaimana dengan dukungan pemerintah terkait program PMT-AS  

di Kabupaten Bantul ? 

Inf   Pemerintah jelas mendukung terkait program PMT-AS mbak. 

 



P : Sejak kapan Kabupaten Bantul melaksanakan program PMT-AS ? 

Inf   Untuk Kabupaten Bantul tahun 2003 

P : Berapa Anggaran yang dibutuhkan untuk kebijakan program PMT- 

AS di Kabupaten Bantul ? 

Inf Anggaran PMT-AS TK per anak Rp 1.700,- dengan rincian Rp 1.500,- 

sebagai kudapan dan Rp 2.00.,- untuk pemasaknya. Misal disalah satu 

sekolah TK jumlah anaknya 20. 20 anak x Rp 1.700,- x 70 kali 

pemberian, itu nanti hasilnya adalah untuk satu tahun pemberian. PMT-

AS diberikan tujuh puluh kali pemberian dalam satu tahun. Pemberian 

PMT-AS di sekolah itu hari Senin, Rabu, Jumat berupa kudapan dan 

khusus hari Jumat itu telur. Kudapan itu bukan asal kudapan tapi dibuat 

dari hasil pangan lokal misal tela, ubi, sukun yang diolah pemasak. Dan 

seminim mungkin menghindari gandum dan agar-agar. 

P : Bagaimana peran Dinas PMD pada tingkat Kabupaten dalam  

Kebijakan PMT-AS ?   

Inf Dulu Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa (PMD), kemudian 

bergabung dengan kantor Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana 

(PPKB). Kita menjadi leading sektor PMT-AS, otomatis yang 

melaksanakan PMT-AS. Tapi dari awal program ini tidak lepas dari 

PKK. PKK Kabupaten saling keterkaitan dengan Dinas. Sebagai Tim 

PMT Kabupaten (Tim Pembina Kabupaten) yang terdiri dari berbagai 

instansi terkait. PKK sebagai mitra kerja.  

 



P : Bagaimana dengan perencanaan dan pelaksanaan program PMT-AS  

di Kabupaten Bantul? 

Inf Tiap tahun dituangkan dalam DPA/ RKA, disusun dan dirapatkan DPR 

lalu DPA, kemudian dirapatkan ke koordinator dan juga setiap tahunnya 

ada Surat Keputusan penerima PMT. Tiap tahun berbeda tiap ajaran baru 

di Kabupaten Bantul. Untuk Tahun ini ada 534 lembaga TK. Dalam 

pelaksanaan PMD sebagai leading sektor menyalurkan anggaran ke 

sekolah yang menerima PMT-AS dengan di transfer melalui Bank BPD. 

Tiap kepala sekolah membuat rekening atas nama lembaga kemudian 

diambil dan dana itu diserahkan kepada pemasak. Jadi, pelaksanannya 

dibawah langsung ke sekolah-sekolah.  

P : Siapa saja sasaran yang menerima program PMT-AS ? 

Inf Sasaran hanya TK. Untuk SD sudah tidak ada, dulunya program 

Babonisasi, dulu juga pernah ada pemberian susu, tetapi sekarang 

dialihkan ke TK dengan alasan usia TK menjadi usia emas sebagai 

investasi masa depan. Tetapi PMT sebagai tambahan saja, karena tiap 

anak di rumah juga orang tuanya memberikan asupan gizi. Diharapkan 

dengan PMT gizinya terpenuhi dan anak bisa fokus belajar dan 

menghindarkan anak dari penjaja makanan di sekolah. 

P : Apakah program PMT-AS sudah di sosialisasikan ? 

Inf   Sudah disosialisasikan ke sekolah sejak awal. Tiap tahun dan tiap awal  

tahun ketika akan memberikan dan ada rapat. Rapat guru-guru 

koordinator dulu diawal, kemudian disosialisasikan ke seluruh TK. 



P : Berapa sekolah yang sudah disosialisasikan program PMT-AS? 

Inf    Disosialisasikan ke sejumlah 534 lembaga TK baik swasta maupun  

negeri. 

P : Siapa yang menjadi penanggung jawab dalam program PMT-AS di  

Kabupaten Bantul? 

Inf   Penanggung jawab penuh yaitu kami Dinas PMD sebagai leading sektor  

dan ada Surat Keputusan Koordinator. 

P : Apakah program PMT-AS di Kabupaten Bantul sudah sesuai  

dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri No 18 Tahun 2011 ? 

Inf   Sudah sesuai dan berpedoman dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri  

No.18 Tahun 2011. 

P : Adakah hambatan  dalam pelaksanaan kebijakan PMT-AS di    

Kabupaten Bantul ? 

Inf   Kalau untuk hambatan tidak ada, hanya paling pada anggaran saja,  

misalnya untuk satu tahun anggaran kesulitan dalam membuat adendum 

yaitu perubahan jumlah murid yang menerima PMT-AS, karena tahun 

ajaran dan tahun anggaran berbeda dan harus dirombak. 

P : Bagaimana dengan monitoring dan evaluasi program PMT-AS di  

Kabupaten Bantul, hasil evaluasi seperti apa ? 

Inf   Monitoring dilakukan dua kali dalam satu tahun, diawal tahun dan akhir  

tahun. 

 

 



P : Adakah peningkatan status gizi setelah adanya program PMT-AS di  

Kabupaten Bantul ? 

Inf   Ada dampak karena tiap sekolah bekerjasama dengan pihak Puskesmas  

untuk memantau tinggi badan dan berat badan anak. 

 
 

 



TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

Wawancara KASIE PKMD Bidang PMD Kabupaten Bantul 

Informan : Ery Murniasih, S.IP 

Jabatan : KASI PKMD Bidang PMD Kabupaten Bantul 

Hari/Tanggal : Selasa, 19 Maret 2019 

Waktu  : 15.20 WIB 

Tempat : Ruang Kantor Bidang PMD 

 

Hasil Wawancara 

P : Bagaimana dengan latar belakang kebijakan PMT-AS dapat  

terbentuk ? 

Inf Awal kegiatan PMT-AS itu diawali dari kegiatan Babonisasi jamannya 

Pak Bupati Pak Idham Samawi, program itu untuk memberikan gizi anak 

SD. Babonisasi yaitu setelah ayamnya bertelur, telurnya dimakan sama 

anak SD agar gizinya meningkat dan bagus. Program itu dari APBD 

Bantul. Setelah berjalan beberapa tahun tidak efektif, kemudian dialihkan 

ke PMT-AS dengan sasaran anak TK mulai tahun 2003. Kemudian PMT-

AS berjalan terus sampai mulai tahun 2013 ada PMT untuk anak PAUD 

dan Posyandu se-Kabupaten Bantul. Sekarang untuk tahun 2019 PMT-

AS untuk TK ada 534 lembaga, 716 lembaga PAUD, dan 1.141 lembaga 

Posyandu yang seluruhnya untuk peningkatan gizi anak usia dini, karena 

usia golden age (usia masa emas) supaya gizi terpenuhi kualitas 

kecerdasan meningkat dan sehat. Dan sesuai dengan Visi Kabupaten 



Bantul menciptakan masyarakat sehat, cerdas, dan sejahtera. Paling tidak 

ada dua visi yang pertama yaitu sehat dan cerdas melalui PMT untuk 

anak usia dini. Karena kalau sudah dewasa diberi PMT kan gak 

memberikan efek mbk, dan ini menjadi solusi agar stunting di Kabupaten 

Bantul juga bisa ditekan. 

P  : Bagaimana dengan kejelasan kebijakan PMT-AS di Kabupaten  

Bantul, adakah Surat Keputusan atau Undang-Undang terkait 

PMT-AS ? 

Inf Sebagai dasar pelaksanaan kan ada Permendagri No.18 Tahun 2011. 

Untuk Kabupaten Bantul kita turunkan menjadi Peraturan Bupati dan 

Surat Keputusan Bupati. Peraturan TK ada sendiri, untuk PAUD juga ada 

sendiri. Surat Keputusan penerima juga ada masing-masing ada sendiri-

sendiri untuk TK, PAUD, dan Posyandu. Kita Harus punya dasar 

menyalurkan anggaran, karena anggaran dana akan disalurkan ke 

lembaga. Untuk Peraturan Bupati selama masih berlaku dan sesuai dan 

anggaran disetujui Pemerintah Daerah, peraturan tidak berubah. Tapi 

Surat Keputusan Bupati setiap tahun kita perbaiki karena tiap tahun 

jumlah penerimanya berubah dan dasar pencairan dana Surat Keputusan 

Bupati itu. 

P : Bagaimana dengan dukungan pemerintah terkait program PMT-AS  

di Kabupaten Bantul ? 

Inf  Pemerintah sangat mendukung dan mensuport, karena dana juga dari 

Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) Pemerintah Daerah. 



P : Sejak kapan Kabupaten Bantul melaksanakan program PMT-AS ? 

Inf Untuk TK mulai tahun 2003 sampai sekarang dan PAUD, Posyandu 

mulai tahun 2013 

P : Berapa Anggaran yang dibutuhkan untuk kebijakan program PMT- 

AS di Kabupaten Bantul ? 

Inf Se-Kabupaten Bantul bisa sampai lima milyar rupiah ( Rp 

5.000.000.000,-), untuk TK tiga setengah milyar rupiah (Rp 

3.500.000.000,-), PAUD enam ratus juta rupiah (Rp 600.000.000,-), dan 

untuk Posyandu sekitar satu milyar rupiah (Rp 1.000.000.000,-) untuk 

satu tahun. 

P : Bagaimana peran Dinas PMD pada tingkat Kabupaten dalam  

Kebijakan PMT-AS ? 

Inf Peran Dinas PMD, kita selalu memperjuangkan anggaran, setiap tahun 

berusaha meyakinkan tim anggaran Pemerintah Kabupaten Bantul yang 

terdiri dari DPR, Bappeda Keuangan, dan yang menentukan anggaran. 

Setiap tahun mempertanyakan anggaran ini, kenapa masih diberikan, 

karena tujuannya untuk investasi sumber daya manusia harus jangka 

panjang programnya agar kelihatan efeknya. Kalau hanya satu tahun atau 

dua tahun tidak kelihatan efeknya. 

P : Bagaimana dengan perencanaan dan pelaksanaan program PMT-AS  

di Kabupaten Bantul? 

Inf Di awal tahun diadakan sosialisasi dan ditetapkan jumlah siswa yang 

menerima PMT-AS. Ada Surat Keputusan Bupati dan setelah 



administrasi tiap lembaga terpenuhi harus buat perjanjian dulu dengan 

kami, namanya perjanjian Swakelola. Baru dana tersebut ditransfer ke 

lembaga tiap sekolah sejumlah siswa yang menerima PMT-AS. 

Misalnya, sekolah A siswanya 100 x indek per anak Rp 1.700,- x 70 kali 

pemberian, dan hasilnya itu untuk satu tahun. Dana ditransfer diberikan 

dalam beberapa tahapan. Bank BPD atas nama lembaga. 

P : Siapa saja sasaran yang menerima program PMT-AS ? 

Inf   Anak TK, PAUD dan Posyandu 

P : Apakah program PMT-AS sudah di sosialisasikan ? 

Inf Diawal tahun diadakan sosialisasi dan sebelum sosialisasi ada pendataan 

jumlah siswa. Setelah ditetapkan jumlah siswa penerima lalu dimasukkan 

anggaran kami. Anggaran mengacu pada jumlah siswa yang didata tadi. 

Setelah ada Surat Keputusan Bupati baru disosialisasikan ke lembaga 

sekolah. 

P : Berapa sekolah yang sudah disosialisasikan program PMT-AS? 

Inf Disosialisasikan ke lembaga sekolah yang menerima PMT-AS sejumlah 

534 TK 

P : Siapa yang menjadi penanggung jawab dalam program PMT-AS di  

Kabupaten Bantul? 

Inf Penanggung jawab ada tim koordinasi. Penanggung jawab Dinas PKKB 

PMD, bidang PMD. Ada Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) dan Pejabat 

Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK). Kalau secara teknis hitam di atas 



putih yang bertanda tangan di berkas Surat Pertanggung Jawaban (SPJ) 

itu PKK dan PPTK, tetapi sebagai pelaksana teknis kami. 

P : Apakah program PMT-AS di Kabupaten Bantul sudah sesuai 

dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri No 18 Tahun 2011 ? 

Inf Sebagai dasar pelaksanaan memang Peraturan Menteri Dalam Negeri No 

18 Tahun 2011. Untuk Kabupaten Bantul kita turunkan menjadi 

Peraturan Bupati dan Surat Keputusan Bupati. 

P : Adakah hambatan  dalam pelaksanaan kebijakan PMT-AS di    

Kabupaten Bantul ? 

Inf Sebenarnya tidak ada, yang kami alami yaitu perbedaan jumlah siswa. 

Karena kita programnya tahun anggaran sedangkan sekolah tahun ajaran. 

Kami berjalan dari bulan Januari sampai Desember. Tahun ajaran Juli 

sampai Juni. Nah, di tengah perjalanan itu pasti terjadi perbedaan jumlah 

siswa. Ketika kami berjalan sampai bulan Juli terjadi perbedaan jumlah 

siswa. Karena terjadi perbedaan jumlah siswa, aturan itu tidak langsung 

berjalan, aturan awal Swakelola harus dirubah dulu, dan butuh waktu 

dalam proses merubah. Untuk menunggu kepastian jumlah siswa tiap 

lembaga setelah adanya siswa baru. Nah, perubahan itu yang dilaporkan 

ke kami, kemudian membuat Adendum (perubahan atas kontrak 

Swakelola) bahwa dulu siswanya segini menjadi segini. Maka nilai 

kontrak ada pembenaran, baru kami bisa melanjutkan program itu. Tapi 

menganggap hal itu bukan menjadi masalah bagi kami, tapi konsekuensi 



bagi kami karena ada perbedaan antara tahun anggaran dan tahun tahun 

ajaran. 

 

P : Bagaimana dengan monitoring dan evaluasi program PMT-AS di  

Kabupaten Bantul, hasil evaluasi seperti apa ? 

Inf Monitoring dilakukan di awal tahun, kita ada tim monitoring ke TK. Kita 

sebar ke tujuh belas kecamatan. Satu kecamatan paling tidak sepuluh 

lembaga, karena kalau semua lembaga banyak sekali lima ratusan 

lembaga. Jadi, perwakilan dari masing-masing kecamatan yang kita lihat 

pelaksanaannya seperti apa, buku administrasi seperti apa, SPJ seperti 

apa dan ada permasalahan apa disana. Di pertengahan tahun kita juga 

monitoring lewat evaluasi dengan lomba PMT-AS tingkat Kabupaten 

Bantul, masing-masing kecamatan mengirim satu lembaga untuk kita 

lihat apakah sudah sesuai ketentuan belum dan ada juaranya untuk lomba 

PMT-AS. Di akhir tahun seluruh lembaga diberikan kuesioner terkait 

program PMT-AS. 

P : Adakah peningkatan status gizi setelah adanya program PMT-AS di  

Kabupaten Bantul ? 

Inf Melalui kuesioner, menyatakan bahwa PMT-AS memberikan hasil 

terutama meningkatkan tingkat kehadiran siswa. Memang PMT-AS 

bukan satu-satunya yang menjadi penunjang status gizi. Tujuan dari PMT 

adalah peningkatan status gizi siswa dan peningkatan kehadiran siswa. 

Dan dibuktikan dengan tumbuh kembang seperti tinggi badan, lingkar 



kepala, dan berat badan. PMT-AS menjadi kontribusi dalam penguatan 

status gizi siswa. 

 
  



Jadwal Pemasak PMT-AS TK Islam Plus Mutiara  
Tahun Ajaran 2018/ 2019 

Semester I dan Semester II 
 

Senin 
Koordinator Pemasak  : Dr. Hj. Hibana Yusuf, S.Ag. M.Pd. 
Anggota   : 

1. Nining 
2. Wulan Sucianto 
3. Fitri Ana Sari 
4. Marriana Dwi 
5. Ely Kastuti 

Rabu 
Koordinator Pemasak  : Rini 
Anggota   : 

1. Tias 
2. Dwi 
3. Amalia Fitriawati 
4. Sunarti 
5. Arin Robiyatun 

Jumat 
Koordinator Pemasak  : Asih 
Anggota   : 

1. Lilik Markanah 
2. Nita Summana 
3. Andriyani 
4. Jessy Destasari 
5. Sunarti 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



Daftar Menu PMT-AS TK Islam Plus Mutiara 

No Nama Kudapan Disukai/ Tidak Disukai 

1 Bubur Kacang Hijau  Disukai 

2 Telu Semur Tidak disukai 

3 Gethuk, kacang rebus Disukai 

4 Putri Mandi Disukai 

5 Telur Areh Tidak disukai 

6 Pisang Goreng Disukai 

7 Kroket Kentang Disukai 

8 Bubur Ayam Disukai 

9 Resoles Ayam Disukai 

10 Siomay Disukai 

11 Tahu Bakso Disukai 

12 Cemplon, kacang rebus Disukai 

13 Koktail Disukai 

14 Martabak Sayur Diuskai 

15 Tempe Krispy, Sate semangka Disukai 

16 Ketan Abon Disukai 

17 Apem Disukai 

18 Arem Arem Disukai 

19 Tahu isi  Disukai 

20 Kolak Pisang Disukai 

21 Ubi Goreng coklat Disukai 

22 Telur Dadar Disuka 

23 Capcay  Disukai 

24 Bolu Singkong Disukai 

25 Telur Puyuh Disukai 

26 Jagung Manis Keju Disukai 

27 Timus Disukai 

28 Bubur Mutiara Disukai 



No Nama Kudapan Disukai/ Tidak Disukai 

29 Bakwan Disukai 

30 Lemper Disukai 

31 Tahu isi Ayam Disukai 

32 Lemet Disukai 

33 Bubur Sumsum Disukai 

 
  



Status Gizi Dan Tingkat Kehadiran Siswa Tahun 2018/20191 

No Nama 
Status Gizi Tingkat Kehadiran Siswa 

Baik Sedang Kurang Tinggi Sedang Rendah 
1 Ceria Ermaningrum       
2 Alvaro Haidar Ali       
3 Filbert Apriliano Narella 

P 
      

4 Ghumaisha Carissa 
Azzahra 

      

5 Gibran M. Sabili Ab 
Rohman 

      

6 Krisna Wirabrahmasatya 
Suprayogi 

      

7 Lanang Mahawira 
Wijanarko 

      

8 Meilya Zulfi 
Awalukhansa 

      

9 Naazira Aina Dewi       
10 Nailul Huda Farras 

Mahardika 
      

11 Halwa Fasya Az Zahwa       
12 Aqila Carissa Syifa       
13 Nandana Wistara Rafan 

Ash Shidiq 
      

14 Yudhistira Bayu 
Wicaksana 

      

15 Fukayna Ayunindya 
Mahestri 

      

16 Vandora Adelia Fidelina       
17 Arya Qaireen Syazwan       
18 Inayah Nur Aliya       
19 M. Dylan Athala Al 

Fahrezi 
      

20 Zahra Nita Ramadhani 
Hasibuan 

      

21 Bunga Yonky Al-Lathief       
22 Fatisha Kaylani Wibawa       
23 Ghaisani Azza Aura 

Herguna 
      

24 Ibrahim Afdhal Alvito 
Kusuma 

      

                                                             
1 Dokumentasi TK Islam Plus Mutiara, Status Gizi da Tingkat Kehadiran Siswa Tahun 

2018-2019. 



No Nama 
Status Gizi Tingkat Kehadiran Siswa 

Baik Sedang Kurang Tinggi Sedang Rendah 
25 Inesya Rahma Aulia       
26 Arsyad Mu'afi Syiham       
27 Keefy Savero Trizy M       
28 Syafira Azra       
29 Tiara Narendrasti 

Winata 
      

30 Anindita Sheila       
31 Agisty Arumi Poetri 

Wilonggo 
      

32 Bryan Raisyauki       
33 Malik Atha Arjuna       
34 Fajri Nur Rizqi       
35 Algis Athaya Saktika 

Atallah 
      

36 Keysha Zavina       
37 Ardhanareswari 

Sholikha 
      

38 Nayla Mayya Pradanita       
39 Nafisa Dyah Puspitasari        
40 Sheila Kayana Putri 

Yanmottama 
      

41 Sarah Amira       
42 Zahwa Yahya Elnaira       
43 Berlian Aqila Putri       
44 Naura Anindita       
45 Arjuna Syaif Khan       
46 Muhammad Rakha 

Athaillah 
      

47 Nayaka Cerelia Reisa       
48 Khansa Sabiha Rahma       
49 Tessa I'shana Nabila 

Ahlam 
      

50 Tengku Muhammad 
Roshan Abhipraya 

      

51 Muhamma Alsya Razak       
52 Syarief Sirojulhaq 

Attanwir 
      

53 Shine Aussie Abhirama       
54 Bimo Adam Nurussalam       
55 Tisya Ramadhani       



No Nama 
Status Gizi Tingkat Kehadiran Siswa 

Baik Sedang Kurang Tinggi Sedang Rendah 
56 Danardana Maulana 

Zaky 
      

57 Naymar Razqa Alvaro       
58 Rajwa Rathanah S       
59 Azzahra Mutia Gassania 

Nugraha 
      

60 Nadira Ramadhani       
61 Nindy Mahanani       
62 Andara Kirana Larasati       
63 Gina Gania Mustaqimah       
64 Billy Affan Mahendra       
65 Agastya Shyantica 

Baruna 
      

66 Naila Aleta Cahya 
Tradiar 

      

67 Faqih Abdurrahman 
Ma'arif 

      

68 Khairunisa Asabiya 
Zakiya 

      

69 Faiz Narendrastama       
70 Zahran Hafid Al Khalifi       
71 Nadia Chyntya T.S       
72 Askana Ratifa Ainiya A       
73 Muhammad Fakhri 

Abdurrahman 
      

74 Aqila Humaira Zahrani       
75 Jefry Akmal Maulana       
76 Ibrahim Abdul Hafidz       
77 Muhammad Gandiva 

Ramadhan 
      

78 Muhammad Faiq 
Fadhillah 

      

79 Habibie Ihza Mahendra       
80 Muhibba Mumtaz M       
81 Taskia Nazhifa Putri 

Zahrundita 
      

82 Fakhri Zhafran Alkhayi       
83 Gita Septiana Dewi       
84 Ramadhani Yoga 

Saputra 
      



No Nama 
Status Gizi Tingkat Kehadiran Siswa 

Baik Sedang Kurang Tinggi Sedang Rendah 
85 Fidella Marsya Tassane       
86 Virendra Khalifani 

Khidr 
      

87 Nayla Nur Hasanah       
88 Naura Azzahra Putri 

Susanto 
      

89 Aqila Azzahra       
90 Ayu       
91 Dinda Amira Khoirunisa       
92 Pinkan Aura Defa       
93 Ridwan Nur Ashim       
94 Nabila Hanin Fauzia       
95 Kinanthi Mahira Rizky       
96 Rhevino Dheo Agatha 

Putra 
      

97 Husna Ananda Samsuri       
98 Fika Pitaloka       
99 Afnan Atma Dzaky       
100 Fahrel Aldiansyah       
101 Ari Ariana Bintang       
102 Adiba Reni Septiarini       

 
 
 
 

  



 

 

 

 



 



 



 



 

  



 

  



 



 



 



 

  



 

  



 



 

  



 

 

  



 



 

 



 

  



 

MENTERI DALAM NEGERI 
REPUBLIK INDONESIA 

 
PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI 

                                               NOMOR 18 TAHUN 2011          
 

TENTANG  
 

PEDOMAN PENYEDIAAN MAKANAN TAMBAHAN ANAK SEKOLAH  
 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
 

MENTERI DALAM NEGERI, 
 

 

Menimbang  : a. bahwa dalam rangka meningkatkan  ketahanan fisik dan 
perbaikan gizi bagi peserta didik keluarga tidak mampu/miskin 
perlu pedoman dan standarisasi  penyediaan makanan 
tambahan anak sekolah; 

  b. bahwa  pemerintah daerah mendukung kegiatan penyediaan 
makanan tambahan anak sekolah dengan saling berkoordinasi 
sehingga tercapai sinergi yang kuat bagi daerah; 

  c. 
 

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan 
Menteri Dalam Negeri tentang Pedoman Penyediaan Makanan 
Tambahan Anak Sekolah; 

Mengingat : 1. 
 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 
Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik Nomor 
4337) sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang 
Perubahan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Nomor 4844); 

  2. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang Kementerian 
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 
Nomor 166, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4916); 



 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

 
Pasal 1 

 

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan: 

1. Penyediaan Makanan Tambahan Anak Sekolah yang selanjutnya disingkat 
PMT-AS adalah kegiatan pemberian makanan kepada peserta didik dalam 
bentuk jajanan/kudapan atau makanan lengkap yang aman dan bermutu 
beserta kegiatan pendukung lainnya, dengan memperhatikan aspek mutu dan 
keamanan pangan.                                                    

2. Partisipasi masyarakat adalah keikutsertaan dan keterlibatan masyarakat 
secara aktif dalam setiap kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam rangka 
PMT-AS dengan memberikan tenaga, pikiran, dana, dan kontribusi lainnya. 

3. Peserta didik adalah siswa Taman Kanak-Kanak/Raudhatul Atfal  atau 
disingkat TK/RA dan Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah atau disingkat SD/MI 
baik negeri maupun swasta. 

  3. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 144, 
Tambahan Lembaran negara Republik Indonesia Nomor 5063); 

  4. Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 158, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4587); 

  5. Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 2005 tentang 
Kelurahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 
Nomor 159, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4588); 

  6. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman 
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 
Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4593); 

  7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 41 Tahun 2010 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Dalam Negeri; 

MEMUTUSKAN: 
Menetapkan : PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI TENTANG PEDOMAN 

PENYEDIAAN MAKANAN TAMBAHAN ANAK SEKOLAH. 
 



4. PMT-AS pusat adalah tim koordinasi lintas sektor yang terdiri atas 
Kementerian Dalam Negeri, Kementerian Pendidikan Nasional, Kementerian 
Agama, Kementerian Kesehatan, Kementerian Pertanian, Kementerian Negara 
Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Bappenas dan 
organisasi/lembaga kemasyarakatan. 

 

BAB II 
TUJUAN DAN SASARAN 

 
Pasal 2 

 

PMT-AS tujuan untuk:   

a. meningkatkan kecukupan asupan gizi peserta didik melalui makanan 
tambahan; 

b. meningkatkan ketahanan fisik dan kehadiran peserta didik dalam mengikuti 
kegiatan belajar;  

c. meningkatkan kesehatan anak khususnya dalam penanggulangan penyakit 
kecacingan; 

d. meningkatkan pengetahuan dan perilaku peserta didik untuk menyukai 
makanan lokal bergizi, menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 
dan Lingkungan Bersih dan Sehat (LBS); 

e. meningkatkan partisipasi masyarakat dalam memanfaatkan dan pengadaan 
pangan lokal; dan 

f. meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam upaya perbaikan 
gizi peserta didik, produksi pertanian, pendapatan masyarakat dan 
kesejahteraan keluarga. 

 
Pasal 3 

 
Sasaran PMT-AS adalah peserta didik, orang tua peserta didik, guru, dan komite 
sekolah.  
 

BAB III 
RUANG LINGKUP  

 
Pasal 4 

 
(1) Ruang lingkup PMT-AS meliputi pemberian makanan tambahan kepada 

peserta didik dan kegiatan pendukung lainnya. 
(2) Kegiatan pendukung lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: 

 
a. penganekaragaman pangan; 
b. pendidikan gizi dan kesehatan;  
c. pemanfaatan pekarangan rumah dan sekolah;  



d. pemberian obat cacing bagi peserta didik; dan 
e. pola hidup sehat dan pendidikan. 
 

Pasal 5 
 

(1) Makanan tambahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) berupa 
jajanan/kudapan yang berbahan pangan lokal/hasil pertanian setempat serta  
penyediaan air minum. 

(2) Makanan tambahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat juga 
diberikan berupa makanan lengkap. 

 

Pasal 6 
 

(1) Makanan tambahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 harus memenuhi 
persyaratan:  
a. beragam;  
b. bergizi seimbang dan aman; dan 
c. mengandung karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral. 

(2) Persyaratan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) secara teknis dipantau oleh 
petugas gizi pusat kesehatan masyarakat dan/atau bidan desa yang 
dikoordinasikan dengan dinas kesehatan. 

 

Pasal 7 
 

(1) Makanan tambahan diberikan paling sedikit 3 (tiga) kali seminggu selama 
kegiatan belajar mengajar dalam 1 tahun. 

(2) Pemberian makanan tambahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dilakukan pada waktu istirahat pertama. 

 
Pasal 8 

 
(1) Penganekaragaman pangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2) 

huruf a merupakan proses pemilihan pangan yang di konsumsi dengan tidak 
tergantung kepada satu jenis pangan, tetapi terhadap bermacam-macam 
bahan pangan. 

(2) Pendidikan gizi dan kesehatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2) 
huruf b dilaksanakan bersamaan dengan pemberian makanan tambahan. 

(3) Pemanfaatan pekarangan rumah dan sekolah sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 4 ayat (2) huruf c dilakukan melalui penyuluhan pertanian kepada tim 
pelaksana. 

(4) Pemberian obat cacing bagi peserta didik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
4 ayat (2) huruf d dilaksanakan satu kali dalam jangka waktu enam bulan. 

(5) Pola hidup sehat dan pendidikan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat 
(2) huruf e merupakan cara mendidik dan membiasakan anak berprilaku 
sehat. 

  



BAB IV 
PELAKSANAAN  

 
Pasal 9 

 

(1) Tim koordinasi PMT-AS pusat mempersiapkan pelaksanaan PMT-AS dengan 
cara menyusun kebijaksanaan umum dalam mengkoordinasikan perencanaan 
dan melakukan evaluasi penyempurnaan pelaksanaan PMT-AS. 

(2) Gubernur sebagai penanggung jawab keberhasilan pelaksanaan PMT-AS 
provinsi mempersiapkan pelaksanaan PMT-AS dengan cara: 
a. membentuk dan menetapkan Tim Koordinasi PMT-AS Provinsi; 
b. mengkoordinasikan perencanaan dan pengendalian penyelenggaraan PMT-

AS dan program-program sektoral; 
c. mengkoordinasikan penyelenggaraan sosialisasi PMT-AS; 
d. menyediakan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah provinsi untuk 

membiayai kegiatan PMT-AS; dan 
e. menjalin kemitraan dengan dunia usaha dan pemangku kepentingan. 

(3) Bupati/walikota sebagai penanggung jawab keberhasilan pelaksanaan PMT-AS 
kabupaten/kota mempersiapkan pelaksanaan PMT-AS dengan cara: 
a. membentuk dan menetapkan Tim Koordinasi PMT-AS kabupaten/kota; 
b. menerbitkan surat keputusan tentang penetapan jumlah sasaran lokasi dan 

alokasi dana PMT-AS; 
c. menyediakan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah kabupaten/kota 

untuk membiayai kegiatan PMT-AS; 
d. menetapkan index harga makanan, frekuensi pemberian makanan 

tambahan, komponen obat cacing dan komponen pendukung lainnya; dan 
e. mengkoordinasi perencanaan dan pengendalian penyelenggaraan PMT-AS 

dan program-program sektor kabupaten/kota 

(4) Camat sebagai penanggung jawab keberhasilan pelaksanaan PMT-AS 
kecamatan mempersiapkan pelaksanaan PMT-AS dengan cara: 
a. membentuk dan menetapkan Tim Koordinasi PMT-AS kecamatan; 
b. mengkoordinasikan pelaksanaan pelatihan bagi petugas pemasak 

kudapan; 
c. menyusun pembagian tugas dan jadwal kerja tim pengelola PMT-AS 

kecamatan; 
d. mendayagunakan musyawarah rencana pembangunan kecamatan sebagai 

forum koordinasi untuk mensinkronisasikan PMT-AS dengan program 
nasional pemberdayaan masyarakat dan program pemberdayaan 
masyarakat. 

e. melakukan pemantauan, pengendalian dan pengawasan terhadap 
pelaksanaan PMT-AS. 

(5)  Kepala desa/kelurahan sebagai penanggung jawab keberhasilan pelaksanaan 
PMT-AS desa/kelurahan mempersiapkan pelaksanaan PMT-AS dengan cara: 



a. membentuk dan menetapkan Tim Koordinasi PMT-AS desa/kelurahan dan 
sekolah; 

b. menentukan pembagian tugas dan jadwal kegiatan Tim pelaksana PMT-AS 
desa/kelurahan. 

c. mengidentifikasi calon peserta pelatihan memasak PMT-AS; 
d. melakukan penyuluhan PMT-AS kepada masyarakat; 
e. mendorong tumbuh kembangnya partisipasi masyarakat dalam 

pelaksanaan PMT-AS; 
f. melakukan pengendalian, pengawasan, pemantauan dan evaluasi 

pelaksanaan PMT-AS. 
  

BAB V 
TIM KOORDINASI DAN TIM PELAKSANA 

 
Pasal 10 

 
(1) Tim sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 terdiri dari Tim Koordinasi:  

a. PMT-AS Pusat; 
b. PMT-AS Provinsi; 
c. PMT-AS Kabupaten/Kota; dan  
d. PMT-AS Desa/Kelurahan. 

(2) Tim koordinasi PMT-AS sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, huruf c, 
dan huruf d ditetapkan dengan Keputusan Kepala Daerah dan Keputusan 
Kepala Desa/Lurah. 

 
Pasal 11 

 
(1) Keanggotaan  Tim Koordinasi PMT-AS Pusat, Tim Koordinasi PMT-AS Provinsi 

dan Tim Koordinasi PMT-AS Kabupaten/Kota sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 9 terdiri atas perwakilan dari Kementrian/Lembaga Pemerintah non 
Kementerian, instansi/badan/dinas/kantor yang membidangi fungsi 
perencanaan, pendidikan, kesehatan, pemberdayaan masyarakat, agama, 
pertanian/ketahanan pangan, dan organisasi/lembaga kemasyarakatan. 

(2) Keanggotaan tim sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memiliki sekretariat 
tetap PMT-AS yang berada di badan/dinas/kantor yang membidangi fungsi 
pemberdayaan masyarakat. 
 

Pasal 12 

 

(1) Tim pelaksana merupakan tim yang dibentuk dalam rangka pelaksanan PMT-
AS di sekolah. 

(2) Tim pelaksana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memiliki tugas 
mengkoordinasikan pembagian PMT-AS kepada peserta didik. 

(3) Kepala Sekolah sebagai penanggung jawab tim pelaksana PMT-AS sekolah. 
(4) Keanggotaan tim pelaksana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas 

komite sekolah, pendidik, Tim Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan 
Keluarga, dan tokoh masyarakat. 

  



BAB VI 
PEMBIAYAAN 

 
Pasal 13 

 
Pembiayaan pelaksanaan PMT-AS dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara, Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah provinsi, Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah kabupaten/kota, Anggaran Pendapatan dan 
Belanja desa dan sumber pembiayaan lainnya yang sah dan tidak mengikat. 
 

BAB VII 
PEMBINAAN, PENGAWASAN DAN PELAPORAN 

 
Pasal 14 

 
(1) Menteri Dalam Negeri melalui Direktur Jenderal  Pemberdayaan Masyarakat 

dan Desa melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan PMT-
AS secara nasional. 

(2) Gubernur melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan PMT-
AS kabupaten/kota. 

(3) Bupati/walikota melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap 
pelaksanaan PMT-AS desa/kelurahan melalui camat. 

(4) Pembinaan dan pengawasan dilakukan melalui kegiatan bimbingan, 
penyuluhan, sosialisasi, rapat koordinasi, pelatihan, pemantauan, serta evaluasi 
pelaksanaan kegiatan. 

Pasal 15 
 

(1) Kepala Desa melaporkan pelaksanaan PMT-AS kepada Camat setiap bulan  
(2) Camat memberikan laporan pelaksanaan PMT-AS kepada bupati/walikota 

setiap dua bulan sekali.  
(3) Bupati/walikota melaporkan pelaksanaan PMT-AS kepada gubernur setiap 

empat bulan sekali. 

(4) Gubernur melaporkan pelaksanaan PMT-AS kepada Menteri Dalam Negeri 
melalui Direktur Jenderal Pemberdayaan Masyarakat dan Desa setiap enam 
bulan sekali 

BAB VIII 
PEMANTAUAN DAN EVALUASI  

 
Pasal 16 

 

(1) Pemantauan dan evaluasi dilaksanakan oleh Tim Koordinasi PMT-AS Pusat, Tim 
Koordinasi PMT-AS Provinsi, Tim Koordinasi PMT-AS Kabupaten/Kota dan Tim 
Koordinasi PMT-AS Desa/Kelurahan berdasarkan laporan pelaksanaan PMT-AS 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15. 

(2) Pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan untuk: 
a. mengetahui proses penyelenggaraan; 
b. memperoleh gambaran kesesuaian rencana dan pelaksanaan program; dan 
c.    perkembangan kemajuan yang dicapai. 



(3) Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan untuk: 
a. mengetahui pencapaian tujuan kegiatan; 
b. hambatan yang ditemukan; 
c. dampak terhadap siswa, orang tua dan masyarakat. 

 

BAB IX 
KETENTUAN PENUTUP 

 
Pasal 17 

 

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 
Menteri ini dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia. 

 

Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal 2 Mei 2011 
 
MENTERI DALAM NEGERI 
 

ttd 
 
    GAMAWAN FAUZI 

 

Diundangkan di Jakarta 
pada tanggal 12 Mei 2011 

MENTERI HUKUM DAN HAM 
REPUBLIK INDONESIA, 
 

ttd 
 
PATRIALIS AKBAR 
BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2011 NOMOR 287 
 

Salinan sesuai dengan aslinya 
     Plt. KEPALA BIRO HUKUM 
 
 
 
      ZUDAN ARIF FAKRULLOH 
              Pembina  (IV/a) 
NIP. 19690824 199903 1 001 
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